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ABSTRAK

REFIYANDI, Pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio Terhadap
Return On Equity Pada Perusahaan Otomotif di Bursa Efek Indonesia
Periode 2012 - 2016, Skrips, Program Sarjana, Jurusan Manajemen,
Universitas M uhammadiyah Sumatera Utara.

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan dan menguji ada tidaknya
pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio secara positif dan signifikan terhadap
Return On Equity perusahaan Otomotif di Bursa Efek Indonesia. penelitian ini
menggunakan pendekatan asosiatif. Sampel penelitian adalah perusahaan Otomotif
yang berjumlah 7 perusahaan. Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif.
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik studi pustaka

Pengujian yang digunakan adalah dengan melakukan Uji asumsi klasik terlebih
dahulu. Kemudian di lanjutkan dengan uji regresi linier berganda dan dilanjutkan
dnegan Uji t (secara parsial) dan uji f (secara simultan) dengan tingkat
signifikannya («) 5%. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
program SPSS (Satistic Package for the Sosial Sciens) 18,0 for windows.

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial, dapat dibuktikan bahwa Current Ratio
berpengaruh tidak signifikan terhadap Return On Equity pada perusahaan
Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012 — 2016 dan Debt to
Assets Ratio berpengaruh tidak signifikan terhadap Return On Equitypada
perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012 — 2016.
Serta berdasarkan pengujian secara simultan dibuktikan bahwa Current Ratio dan
Debt to Assets Ratio berpengaruh tidak signifikan terhadap Return On Equity
periode 2012 — 2016.

KataKunci : Current Ratio, Debt to Assets Ratio, dan Return On Assets
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat diartikan sebagai prospek atau
masa depan, pertumbuhan potensi perkembangan yang baik bagi perusahaan.
Informasi kinerja keuangan diperlukan untuk menilai perubahan potensial sumber
daya ekonomi, yang mungkin dikendalikan di masa depan dan untuk memprediksi
kapasitas produksi dari sumber daya yang ada.

Analisa keuangan yang baik mampu menghasilkan pondasi yang baik bagi
manajemen keuangan. Keputusan-keputusan yang diambil perusahaan tidak dapat
hanya didasarkan pada hubungan keterkaitan antar konsep-konsep manajemen
keuangan tanpa adanya data yang tajam. Analisa keuangan memberikan kriteria
untuk mengukur hasil-hasil operasi perusahaan. Dimana hasil-hasil tersebut dapat
memberikan pandangan seberapa besar efesiensi dan efektivitas suatu bisnis
dalam menggunakan dan mengelola dananya.

Laporan keuangan merupakan sebuah media informasi yang mencatat,
merangkum segala akivitas perusahaan dan digunakan untuk melaporkan keadaan
dan posisi perusahaan pada pihak yang berkepentingan, terutama pada pihak
kreditur, investor, dan mangjemen perusahaan itu sendiri. Laporan keuangan
disusun dan disgjikan sekurang-kurangnya setahun sekali untuk memenuhi
kebutuhan sejumlah besar pemakai.

Evaluas kinerja keuangan dapat dilakukan menggunakan analisis laporan
keuangan. Untuk menilai prestasi dan kondisi keuangan suatu perusahaan, seorang

analisis keuangan memerlukan ukuran-ukuran tertentu. Ukuran yang seringkali



dipergunakan adalah ratio yang menunjukkan hubungan antara dua data
keuangan. Analisa dan penafsiran berbagal ratio akan memberikan pemahaman
yang lebih bak terhadap prestasi dan kondisi keuangan daripada analisa hanya
terhadap data keuangan saja.

Analisis ratio keuangan dapat diklasifikasikan ke dalam lima aspek ratio
keuangan perusahaan yaitu ratio likuiditas, ratio aktivitas, rasio profitabilitas,
rasio solvabilitas (rasio leverage), dan rasio nilai perusahaan. (Harmono, 2011 hal
76)

Salah satu pengukuran yang dapat digunakan dalam mengukur laba yang
diperoleh perusahaan yaitu melalui Return On Equity. Return On Equity
merupakan salah satu rasio profitabilitas. Return On Equity merupakan rasio
antara laba setelah pajak dengan total ekuitas.

Analisis profitabilitas menggambarkan kinerja fundamental perusahaan
dituinjau dari tingkat efesiensi dan efektivitas operasi perusahaan dalam
memperoleh laba. (Harmono, 2011 hal 110)

Return On Equity digunakan untuk mengukur efekivitas perusahaan
didalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan ekuitas yang
dimilkinya. (Kasmir, 2012 hal 204) “

Alat ukur kinerja suatu perusahaan yang paling popular antara penanam
modal dan manajer senior adalah hasil atas hak pemegang saham adalah return on
equity. Perhitungan Return On Equity akan mengalami perubahan apabila laba
perusahaan mengalami kenaikan maupun penurunan. Semakin tinggi laba yang
dihasilkan, maka akan semakin tinggi hasil perhitungan yang akan diperoleh.

Besarnya laba perusahaan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor rasio lainnya.



Rasio lainnya yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Current Ratio dan Debt
To Equity Ratio.

Likuiditas perusahaan menunjukan kemampuan untuk membayar
kewajiban financial jangka pendek tepat pada waktunya. Likuiditas perusahaan
ditunjukkan oleh besar kecilnya aktiva lancar atau aktiva yang mudah diubah
menjadi kas yang meliputi kas, surat berharga, piutang persediaan. (Sartono, 2010
hal 116)

Salah satu rasio untuk mengukur likuiditas yaitu dengan menggunakan
Current Ratio. Pengukuran Current Ratio didasarkan pada perbandingan aktiva
lancar dengan hutang jangka pendek yang harus dibayarkan oleh perusahaan.

Tingginya hasil Current Ratio yang didapat akan semakin baik bagi
kreditur karena perusahaan dianggap mampu untuk dapat melunasi segala
kewajibannya, namun Current Ratio yang tinggi bagi pemegang saham akan
kurang menguntungkan. Begitupun sebaliknya Current Ratio yang rendah juga
relatif lebih riskan, namun menunjukkan bahwa manajemen menggunakan aktiva
lancarnya dengan efektif untuk meningkatkan keuntungan. Hal ini menunjukkan
bahwa tinggi rendahnya Current Ratioakan mempengaruhi keuntungan yang akan
diperoleh.

Debt To Equity Ratio merupakan rasio antara total hutang dengan modal
sendiri. Rasio ini menunjukkan beberapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri
yang dijadikan jaminan utang. Bagi perusahaan makin besar rasio ini makin besar
pula reskko yang akan dihadapi tetapi kesempatan untuk memperoleh laba

semakin besar. Begitu pula sebaliknya. (Jumingan, 2009 hal 227)



Hasil Debt To Equity Ratio yang rendah akan dapat menunjukkan
tingginya tingkat pendanaan yang mampu diberikan pemegang saham bagi
perusahaan. Rendahnya hasil Debt To Equity Ratio juga akan memberikan
perlindungan yang semakin besar bagi kreditur apabila perusahaan mengalami
kerugian besar maupun penurunan nilai aset, sehingga Debt To Equity Ratio yang
rendah secara umum lebih disukai dan dianggap baik oleh kreditur.

Berikut ini tabel data Laba Bersih Setelah Pajak pada Perusahaan Otomotif
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016 sebagai berikut:

Tabel I.1
Data Laba Bersih Setelah Pajak pada Perusahaan Otomotif yang terdaftar

di BEI Tahun 2012 — 2016
(dalam jutaan rupiah)

NO Kode TAHUN RATA-
Perusahaan 2012 2013 2014 2015 2016 RATA
1| NIPS 21.553.186 | 33.872.112 | 50.134.988 | 30.671.339 | 65.683.137 | 40.382.952
2| GJTL 1.132.247 | 120.330.000 | 269.868.000 | 313.326.000 | 626.561.000 | 266.243.449
3| ASII 22.742.000 | 22.297.000 | 22.125.000 | 15.613.000 | 18.302.000 | 20.215.800
4 | AUTO 1135914 | 1.058.015 | 956.409.000 | 322.701.000 | 483.421.000 | 352.944.986
5 | PRASS 15.565.386 | 13.196.638 | 11.340.527 6.437.333 | 2.690.964 | 9.846.170
6 | INDS 134.068.283 | 147.608.449 | 127.657.349 1.933.819 | 49.556.367 | 92.164.853
7 | BRAM 22546316 | 5.542.270 | 15.886.367 | 12.573.606 | 22.299.582 | 15.769.628
@?2’ 31.249.047 | 49.129.212 | 207.631.604 | 100.465.157 | 181.216.293 | 113.938.263

Sumber :wwww.idx.co.id

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa rata-rata laba bersih pertahun
selama 5 tahun adalah Rp 113.938.263. Setiap tahunnya laba bersih mengalami
fruktuasi, dimana ada 2 tahun diatas rata-rata yaitu pada tahun 2014 sebesar Rp

207.631.604 dan tahun 2016 sebesar Rp 181.216.293. Sebaliknya ada tahun yang



http://www.idx.co.id

berada dibawah rata-rata yaitu tahun 2012 sebesar Rp 31.249.047, tahun 2013
sebesar Rp 49.129.212 dan tahun 2015 sebesar Rp 100.465.157.

Hal ini menunjukkan bahwa yang diinginkan perusahaan tidak sesuai
dengan harapan, sehingga dapat menggangu Kinerja perusahaan atau
keberlangsungan kegiatan perusahaan dalam menjalankan bisnis perusahaan.
Ketersediaan yang kurang ini mengakibatkan investorpun akan berpikir ulang
dalam berinvestasi di perusahaan yang bersangkutan. Jika hal ini terus menerus
terjadi maka pada akhirnya akan mempengaruhi kegiatan operasional dan bisnis
perusahaan hingga pada titik tertentu dan tidak menutup kemungkinan perusahaan
akan mengalami collaps/bangkrut akibat perusahaan tidak bisa menghasilkan
profit sesuai dengan yang diharapkan.

Jika dilihat dari rata-rata perusahaan hanya terdapat dua perusahaan yang
selama 2 tahun labanya diatas rata-rata yaitu perusahaan dengan kode GJTL
sebesar Rp 266.243.449 dan kode AUTO sebesar Rp 352.944.986. Sebaliknya ada
5 perusahaan yang berada dibawah rata-rata laba yaitu perusahaan dengan kode
NIPS sebesar Rp 40.382.952, perusahaan dengan kode ASII sebesar Rp
20.215.800, kode PRASS sebesar Rp. 9.846.170, kode INDS sebesar Rp
92.164.853 dan perusahaan dengan kode BRAM yaitu sebesar Rp 15.769.628.

Kenaikan total laba bersih pada perusahaan menunjukkan bahwa
perusahaan mampu mengelola investasi perusahaannya dan mampu untuk
mengendalikan efektivitas dari keseluruhan operasi sehingga perusahaan mampu
untuk mencapai tingkat laba yang diinginkan oleh perusahaan begitupun
sebaliknya apabila laba bersihnya rendah perusahaan belum bisa mencapai tingkat

profitabilitas yang diinginkan oleh perusahaan.



Sehingga untuk dapat mengatasi hal tersebut perusahaan dapat
melakukannya dengan menekan serta mengendalikan biaya operasional
perusahaan, menaikkan tingkat laba, mengatasi persaingan yang semakin tajam
anatara perusahaan segjenis, serta perlu adanya kebijaksanaan dari pimpinan
perusahaan dalam menetapkan suatu standar profit yang harus dicapai pada
periode mendatang.

Besarnya Return On Equity dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah
satunya tingkat persediaan modal yang dimiliki perusahaan yang digunakan untuk
operas perusahaan. Usaha meningkatkan Return On Equity merupakan suatu hal
yang akan berpengaruh terhadap laba yang dihasilkan perusahaan pada masa
sekarang dan masa akan datang. Meningkatnya laba perusahaan berarti menambah
keyakinan dan kepercayaan kepada pihak investor untuk memberikan dana kepada
perusahaan yang akan menaikkan jumlah modal yang dimiliki oleh perusahaan.

Berikut ini tabel data total Ekuitas pada Perusahaan Otomotif yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016 sebagai berikut:



Tabel 1.2
Data Total Ekuitas pada Perusahaan Otomotif yang terdaftar di BEI

Tahun 2012 — 2016
(dalam jutaan rupiah)

Kode

TAHUN

NO RATA-
Perusahaan 2012 2013 2014 2015 2016 RATA
1| NIPS 214.912.509 | 235.945.772 | 575.894.224 | 609.002.679 | 842.580.894 | 495.667.216
2| GJTL 5478384 | 5724343 | 5983292 | 5394142| 5848177| 5.685.668
3| ASlI 89.814.000 | 106.188.000 | 120.324.000 | 126.533.000 | 139.906.000 | 91.271.707
4 | AUTO 5.485.099 | 9.558.754 | 10.136.567 | 10.143.426 | 10.536.558 | 9.172.081
5 | PRASS 280.293.729 | 406.448.113 | 685.821.589 | 720.564.133 | 693.001.882 | 557.225.889
6 | INDS 1136572 | 1.752.865| 1.828.318| 1.919.038| 2.068.063| 1.740.971
7 | BRAM 169.623.187 | 162.861.249 | 178.650.710 | 182.933.781 | 197.744.650 | 178.362.715
ﬂﬁ' 109.534.783 | 132.639.871 | 225.519.814 | 218.583.390 | 270.240.889 | 191.303.749

Sumber ;www.idx.co.id

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat data rata-rata total ekuitas 7

perusahaan otomotif selama 5 tahun adalah Rp 191.303.749.setiap tahunnya total

ekuitas mengalami fruktuasi, dimana pada tahun 2012 dan tahun 2013 mengalami

penurunan. Pada tahun 2012 sebesar Rp 109.534.783 dan pada tahun 2013 sebesar

Rp 132.639.871. Sebailknya ada 3 tahun yang berada diatas rata-rata yaitu tahun

2014 sebesar Rp 225.519.814, tahun 2015 Rp 218.583.390 dan tahun 2016

sebesar Rp 270.240.889.

Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan ekuitas menunjukkan bahwa

perusahaan memiliki modal yang cukup untuk pengoperasian perusahaan tanpa

harus dibiayai terlalu besar oleh hutang. Begitupun sebaliknya, modal yang berada

dibawah rata-rata menunjukkan bahwa perusahaan sedang dalam kondisi tidak

baik karena tidak mampu menjamin hutang-hutangnya.
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Jika dilihat dari rata-rata secara perusahaan terdapat 3 perusahaan yang
total ekuitasnya berada diatas rata-rata industry. Perusahan dengan kode NIPS
sebesar Rp 495.667.216, kemudian perusahaan dengan kode PRASS sebesar Rp
557.225.889 dan dengan kode BRAM sebesar Rp 178.362.715. Sebaliknya ada 4
perusahaan yang berada dibawah rata-rata industry yaitu perusahaaN dengan kode
GJTL sebesar Rp 5.685.668, kode ASII sebesar Rp 91.271.707, dengan kode
AUTO sebesar Rp 9.172.081 dan dengan kode INDS sebesar Rp 1.740.971.

Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan ekuitas dapat meningkatkan
hutang perusahaan dimasa yang akan datang karena perusahaan akan mampu
menjamin  hutang-hutangnya dengan modal yang dimiliki. Modal ini
menunjukkan representasi  kemungkinan perusahaan dalam  memenuhi
kewajibannya dengan biaya yang seminimal mungkin. Oleh karena itu modal
yang lebih besar dapat memuaskan kemauan para kreditor dengan biaya rendah.
Posisi modal akan berpengaruh pada kesanggupan melakukan pendanaan melalui
hutang. Terutama pada pengoptimalan dana dalam mendukung pencapaian laba
yang .

Untuk mengendalikan modal yang ada dalam perusahaan manajer dapat
mengambil kebijakan yang dianggap perlu guna menyeimbangkan penggunaan
modal. Manajer harus mampu untuk menyeimbangkan penggunaan modal sendiri
dengan penggunaan modal pinjaman sehingga perusahaan dapat mengendalikan
hutangnya dimasa depan.

Berikut ini tabel data Aktiva Lancar pada Perusahaan Otomotif yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016 sebagai berikut:



Tabel 1.3
Data Aktiva Lancar pada Perusahaan Otomotif yang terdaftar di BEI

Tahun 2012 — 2016
(dalam jutaan rupiah)

\o|  Kode TAHUN RATA.
Perusshaan | 012 2013 2014 2015 2016 RATA
1| NIPS 308.238.585 | 534.840.333 | 671.452.283 | 701.282.705 | 825.372.776 | 608.237.336
2 | GITL 5194057 | 6.843583| 6.283252| 6.602281| 7.517.152| 6.488.065
3| AslI 75.799.000 | 88.352.000 | 97.241.000 | 105.161.000 | 110.403.000 | 95.391.200
4| AUTO 3205631 | 5029517 | 5138080| 4.796770| 4903902 | 4.614.780
5| PRASS | 197.198.600 | 331.855.600 | 566.779.211 | 658.889.212 | 687.016.688 | 488.347.862
6 | INDS 867.620.153 | 1.086.590 | 975.954.232 | 992.929.224 | 981.694.103 | 763.856.860
7 | BRAM 86.356.415 | 91.543.617 | 109.402.632 | 102.097.679 | 122.618.311 | 102.403.731
RATA | 205895643 | 87451618 | 203.466.401 | 311.746.028 | 319.025,526 | 243,517,083

Sumber :www.idx.co.id

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa rata-rata aktiva lancar
pertahun selama 5 tahun pada 7 perusahaan adalah Rp. 243.517.083.Setiap
tahunnya aktiva lancar mengalami fruktuasi atau naik turun. Dimana ada 2
perusahaan yang berada dibawah rata-rata industry yaitu pada tahun 2012 dan
tahun 2013. Dimana pada tahun 2012 sebesar Rp 205.895.643 dan tahun 2013
sebesar Rp 87.451.818. Sedangkan terdapat 3 tahun yang berada diatas rata-rata
industry. Pada tahun 2014 sebesar Rp 293.466.401, tahun 2015 sebesar Rp
311.746.028 dan tahum 2016 sebesar Rp 319.025.526.

Hal ini menunjukkan setigp tahunnya perusahaan mampu menjamin
kewajiban lancar yang dimiliki dengan aktiva lancar yang dimiliki apabila jumlah
aktiva lancar perusahaan tinggi. Namun jumlah aktiva lancar yang terlalu tinggi

jugatidak baik karena banyaknya aktiva lancar yang tidak didayagunakan dengan
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efektif. Namun aktiva yang terlalu rendah juga berbahaya bagi pihak kreditur
karenatingkat resiko yang dihadapi pihak kreditur lebih rendah.

Jika dilihat dari rata-rata secara perusahaan ada 3 perusahaan yang berada
diatas rata-rata industry. Perusahaan dengan kode NIPS sebesar Rp 608.237.336,
dengan kode PRASS sebesar Rp 488.347.862 dan dengan kode perusahaan INDS
sebesarRp 763.856.860. Sedangkan yang berada dibawah ratarata industry
meliputi kode perusahaan GJTL sebesar Rp 6.488.065, dengan kode ASII sebesar
Rp 95.391.200, dengan kode perusahaan AUTO sebesar Rp 4.614.780 dan dengan
kode BRAM sebesar Rp 102.403.731.

Dari penjelasan tersebut diketahui perusahaan dengan aktiva yang berada
diatas rata-rata menujukkan bahwa perusahaan tersebut mampu menjamin hutang
lancar yang dimilikinya pada setiap periode atau pada saat telah jatuh tempo
pembayaran sehingga perusahaan dikatakan likuid.

Penyebab utama dari penurunan aktiva lancar akibat kelalaian manajemen
perusahaan dalam menjalankan usahanya yang tidak bisa mengontrol jumlah
aktiva lancarnya yang sebenarnya kondisinya sudah dalam keaadaan tidak mampu
untuk memenuhi kewagjibannya pada saat jatuh tempo. Oleh karena itu maka
perusahaan harus menghitung kembali rasio keuangan, jumlah kas yang dimiliki,
dan jumlah hutangnya sehingga dapat mengetahui kondisi perusahaan.

Berikut ini tabel data Hutang Lancar pada Perusahaan Otomotif yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016 sebagai berikut:
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Tabel 1.4
Data Hutang Lancar pada Perusahaan Otomotif yang terdaftar di BEI
Tahun 2012 — 2016
(dalam jutaan rupiah)

NG | Kode TAHUN RATA-
Perusshaan | 2012 2013 2014 2015 2016 RATA
1| NIPS 279.356.285 | 508.836.644 | 518.954.798 | 669.595.797 | 667.524.406 | 528.853.586
2 | GITL 3.020.030 | 2.964.235| 3.116223| 3.713.148| 4.343.805| 3.431.488
3| Asli 54.178.000 | 71.139.000 | 73.523.000 | 76.242.000 | 89.079.000 | 72.832.200
4 | AUTO 2751766 | 2661312 | 3.857.809| 3.625907 | 3.258.146| 3.230.988
5| PRASS | 177.151.899 | 321.945.837 | 564.899.086 | 655.589.698 | 682.161.682 | 480.349.640
6 | INDS 371.743.866 | 281.799.219 | 335.123.443 | 445.006.853 | 323.699.362 | 351.474.549
7 | BRAM 40589.171 | 58.275.851 | 77.282.258 | 56.517.831 | 59.550.808 | 58.444.984
F\I’QAAIT:\ | 132680431 | 178.231.728 | 225.250.945 | 272.898.748 | 261.375.173 | 214.088.205

Sumber :www.idx.co.id

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat data rata-rata total hutang lancar 7
perusahaan otomotif selama 5 tahun adalah Rp 214.088.205. Setigp tahunnya
hutang lancar mengalami fruktuasi, dimana pada tahun 2012 dan tahun 2013
mengalami penurunan. Pada tahun 2012 sebesar Rp 132.684.431 dan pada tahun
2013 sebesar Rp 178.231.728. Sebaliknya ada 3 tahun yang berada diatas rata-
ratayaitu tahun 2014 sebesar Rp 225.250.945, tahun 2015 Rp 272.898.748 dan
tahun 2016 sebesar Rp 261.375.173.

Hutang lancar yang tinggi menunjukkan bahwa setigp tahunnya
perusahaan tidak mampu menjamin hutang lancarnya dengan sejumlah aktiva

lancar yang dimiliki oleh perusahaan yang menyebabkan perusahaan tidak bisa

menjamin hutang-hutangnya.
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Jika dilihat dari rata-rata secara perusahaan terdapat 3 perusahaan yang
hutang lancarnya berada diatas rata-rata industry. Perusahan dengan kode NIPS
sebesar Rp 528.853.586, kemudian perusahaan dengan kode PRASS sebesar Rp
480.349.640 dan dengan kode INDS sebesar Rp 351.474.549. Sebaliknya ada 4
perusahaan yang berada dibawah rata-rata industry yaitu perusahaa dengan kode
GJTL sebesar Rp 3.431.488, kode ASII sebesar Rp 72.832.200, dengan kode
AUTO sebesar Rp 3.230.988 dan dengan kode BRAM sebesar Rp 58.444.984.

Perusahaan yang memiliki hutang lancar yang rendah dikatakan dalam
kondisi yang baik karena perusahaan mampu membayar kewagjiban jangka
pendeknya dengan sejumlah aktiva yang dimiliki sehingga mampu meningkatkan
kepercayaan pihak kreditur dalam memberikan dananya kepada pihak perusahaan.
Apabila hutang lancarnya tinggi maka manajemn perusahaan tersebut harus lebih
memperkirakan jumlah hutang yang akan dipinjam dengan jumlah aktiva yang
dimiliki agar tidak terjadi penumpukan hutang dimasa yang akan datang.

Sehingga untuk mengatasi hal ini pihak manajemen perlu memperhatikan
distribusi pengunaan aktiva lancarnya, besar kecilnya jumlah kas, besar kecilnya
piutang, dan data tren dari aktiva lancar dan hutang lancar untuk jangka waktu
5atau 10 tahun mendatang.

Berikut ini tabel data Total Hutang pada Perusahaan Otomotif yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016 sebagai berikut:



Tabel 1.5
Data Total Hutang pada Perusahaan Otomotif yang terdaftar di BEI

Tahun 2012 — 2016
(dalam jutaan rupiah)

13

Kode

TAHUN

NO RATA-
Perusahaan 2012 2013 2014 2015 2016 RATA
1| NIPS 310.716.227 | 562.461.835 | 630.960.175 | 938.717.411 | 935.375.496 | 675.646.229
2| GJTL 7.391.409 | 9.626.411 | 10.059.605 | 12.115.363 | 12.849.602 | 10.408.478
3| ASlI 9.260.000 | 107.806.000 | 115.705.000 | 118.902.000 | 121.949.000 | 94.724.400
4 | AUTO 3396543 | 3.058924| 4244396 | 4195684| 4.075.716| 3.794.253
5 | PRASS 297.056.156 | 389.182.140 | 601.006.310 | 811.177.918 | 903.464.665 | 600.377.438
6 | INDS 528.206.496 | 443.652.749 | 454.347.526 | 634.889.428 | 409.208.624 | 494.060.965
7 | BRAM 60.310.051 | 76.185.147 | 129.647.357 | 108.900.841 | 98.315.845 | 94.671.848
F?:TTAA _ 173.762.412 | 227.424.744 | 277.995.767 | 375.556.949 | 355.034.135 | 281.954.801

Sumber ;www.idx.co.id (data diolah)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa rata-rata total hutang

pertahun selama 5 tahun pada 7 perusahaan adalah Rp. 281.954.801. Setiap

tahunnya total hutang mengalami fruktuasi atau naik turun. Dimana ada 3

perusahaan yang berada dibawah rata-rata industry yaitu pada tahun 2012, 2013

dan 2014. Dimana pada tahun 2012 sebesar Rp 173.762.412, tahun 2013 sebesar

Rp 227.424.744 dan pada tahun 2014 sebesar Rp 277.995.767. Sedangkan

terdapat 2 tahun yang berada diatas rata-rata industry. Pada tahun 2015 sebesar Rp

35.556.949 dan tahum 2016 sebesar Rp 355.034.135.

Hal ini menunjukkan setiap tahun perusahaan yang memiliki total hutang

diatas rata-rata dibiayai oleh hutang yang menimbulkan resiko yang tinggi pada

perusahaan apabila terjadi kegagalan suatu waktu pada masa mendatang.
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Jika dilihat dari rata-rata secara perusahaan ada 3 perusahaan yang berada
diatas rata-rata industry. Perusahaan dengan kode NIPS sebesar Rp 675.646.229,
dengan kode PRASS sebesar Rp 600.377.438 dan dengan kode perusahaan INDS
sebesarRp 494.060.965. Sedangkan yang berada dibawah ratarata industry
meliputi kode perusahaan GJTL sebesar Rp 6.488.065, dengan kode ASII sebesar
Rp 95.391.200, dengan kode perusahaan AUTO sebesar Rp 4.614.780 dan dengan
kode BRAM sebesar Rp 102.403.731.

Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki total hutang yang
berada diatas ratarata industry sedang dalam kondisi tidak bak karena
menunjukkan sebagaian besar kegiatan perusahaan dibiaya oleh hutang. Dengan
ini perusahaanakan mengalami kesulitan dalam meningkatkan laba perusahaan
karena perusahaan berkewajiban untuk membayar hutang yang dimiliki dengan
total modal yang ada diperusahaan.

Oleh karena itu perusahaan harus dapat memaksimalkan penggunaan
hutang agar modal yang diperoleh dari hutang tersebut dapat menjadi sumber
pendanaan yang tepat bagi perusahan dan perusahaan dapat meningkatkan
perolehan laba yang diinginkan.

Berdasarkan latar belakang dan fenomena diatas maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Current Ratio
dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On Equity Pada Perusahaan

Otomotif yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”
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B. ldentifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan ditas, maka
penulis mengidentifikasikan masalah yang ada yaitu:
1. Total modal meningkat tiap tahunnya diduga disebabkan oleh banyaknya
jumlah modal yang tidak digunakan dengan baik oleh perusahaan.
2. Total aktiva lancar meningkat tetapi tidak diiringi dengan total modal yang
menurun pada tahun 2015.

3. Total hutang perusahaan meningkat tiap tahunnya.

C. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi
penelitian ini hanya pada ruang lingkup “Current Ratio dan Debt To Equity Ratio
terhadap Return On Equity pada perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2016.
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah di atas, maka penulis merumuskan masalah
sebagaiberikut :
1. Apakah Current Ratio berpengaruh terhadap Return OnEquity pada
perusahaan Otomotif yang terdaftardi Bursa Efek Indonesia?
2. Apakah Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Return On Equity
pada perusahaan Otomotif di Bursa Efek Indonesia?
3. Apakah Current Ratio dan Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap

Return On Equity pada perusahaan Otomotif di Bursa Efek Indonesia?
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D. Tujuan dan Manfaat Pendlitian

1. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka
tujuan penelitian ini dilakukan adalah :

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Current Ratio terhadap
Return On Equity pada perusahaan Otomotif di Bursa Efek Indonesia
periode 2012-2016.

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengarun Debt to Equity Ratio
terhadap Return On Equity pada perusahaan Otomotif di Bursa Efek
Indonesia periode 2012-2016.

c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Current Ratio, Debt to
Equity Ratio terhadap Return On Equity pada perusahaan Otomotif di
Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016.

2. Manfaat Pendlitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, dapat ditinjau dari segi

teoritik maupun praktik dengan uraian sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dijadikan media pembelgjaran dan
mengembangkan diri dalam memecahkan masalah dan persoalan nyata
yang terjadi didalam suatu perusahaan khususnya tentang pengaruh rasio
Return On Equity. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
sebagal sumber referensi untuk penelitian selanjutnya dan bagi peneliti

lain dapat dijadikan bahan perbandingan.
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b. Manfaat Praktis
Hasil penelitian proposal ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca
dan para investor. Manfaat bagi pembaca dapat memberikan gambaran
tentang kinerja keuangan dari segi rasio likuiditas (Current Ratio), rasio
profitabilitas (Debt to Equity Ratio) pada perusahaan otomotif yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Selain itu, dapat memberikan informasi
tentang kinerja keuangan perusahaan yang dapat digunakan pihak-pihak
lainyang membutuhkan analisis atas kinerja perusahaan tersebut. Bagi
para investor, berguna untuk mengambil keputusan sebelum melakukan

investasi pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.



BAB Il

LANDASAN TEORITIS

A. Uraian Teoritis
1. Return On Equity

a. Pengertian Return On Equity

Return On Equity merupakan salah satu skala pengukuran pada rasio
profitabilitas yang di pertimbangkan dalam menentukan struktur modal
perusahaan. Hal ini di karenakan perusahaan yang memiliki profitabilitas yang
tinggi cenderung menggunakan utang yang relatif kecil karena laba ditahan yang
tinggi sudah memadai untuk membiayai sebagian besar pendanaan.

Menurut Kasmir (2012, hal 196) “rasio profitabilitas merupakan rasio
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio
profitabilitas yang menggambarkan kemampuan perusahaan mengahasilkan laba
dapat disebut juga Operating Ratio.”

Keuntungan yang akan diraih dari investasi yang akan ditanamkan
merupakan pertimbangan utama bagi sebuah perusahaan dalam rangka
pengembangan bisnisnya. Disamping itu sehubungan dengan masalah dari
ketidakpastian dari kondisi yang akan dihadapi maka besarnya investasi yang
ditanamkan harus diperhitungkan dalam pengambilan kebutuhan dana. Return On
Equity menyatakan hasil pengembalian dari total ekuitas.

Menurut Kasmir (2010, hal 298) “Return on Equity merupakan rasio untuk

mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola capital yang ada untuk
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mendapatkan net income. Return on Equity sering disebut sebagai rentabilitas
modal sendiri (Return on Common Equity).”
Munawir (2010, hal 23) mengemukakan Return on Equity adalah rasio
yang menunjukkan tingkat keuntungan dari investasi yang ditanamkan
pemegang saham. Return on Equity merupakan suatu pengukuran dari
penghasilan (income) yang tersedia bagi para pemilik perusahaan atas
modal yang mereka investasikan dalam perusahaan Return on Equity
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
berdasarkan modal saham tertentu.

Menurut Jumingan (2009, hal 299) “Return on Equity yaitu rasio antara
laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini dipergunakan untuk
mengetahui kemampuan bank dalam menghasilkan laba bersih melalui
penggunaan modal sendiri.”

Dapat disimpulkan bahwa Return on Equity merupakan rasio profitabilitas
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan
modal saham yang dimiliki perusahaan.

b. Tujuan dan Manfaat Return on Equity

Rasio profitabilitas bertujuan untuk mengukur efektivitas manajemen yang
dapat tercermin pada imbalan hasil investasi melalui kegiatan perusahaan
ataudengan kata lain mengukur Kkinerja perusahaan secara keseluruhan dan
efisiensidan pengelolaan kewajiban dan modal.

Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan maupun bagi
pihak luar perusahaan menurut Kasmir (2012, hal 197) yaitu :

1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang di peroleh
perusahaan dalam satu periode tertentu.

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu

4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri



20

5) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri

6) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal sendiri.

Sementara manfaat penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan
maupun bagi pihak luar perusahaan menurut Kasmir (2012, hal 197) yaitu:

1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan
dalam satu periode

2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang

3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu

4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri

5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

Menurut Sartono (2010, hal 7) manfaat yang diperoleh dari profitabilitas
adalah untuk :

1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan
dalam suatu periode

2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang

3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu

4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri

5) Mengetahui produktifitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

Kesimpulannya adalah tujuan dan manfaat return on asset yaitu sebagai
acuan untuk mengevaluasi kinerja manajemen yang selama ini dilakukan. Apakah
karyawan sudah menyelesaikan tugasnya dengan baik atau belum. Jika karyawan
telah mencapai target kerja untuk periode ini atau periode sebelumnya, ini
menjadikan pembelgjaran bagi karyawan dan perushaan untuk menjalankan
operas perusahaan supaya tercapai tujuan perusahaan.

Apabila perusahaan mengalami kegagalan pada periode lalu, maka harus

di selidiki untuk mengetahui kegagalan-kegagalan yang telah di alami oleh
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perusahaan. Sedangkan keberhasilan dapat dijadikan acuan untuk kinerja
perusahaan yang akan datang. Rasio profitabilitas ini sering disebut juga sebagai
salah satu aat ukur kinerja manajemen.

c. Faktor —Faktor yang M empengaruhi Return On Equity

Beberapa faktor yang mempengaruhi ketepatan prediksi profitabilitas
menurut Harianto dan Sudomo (2001, hal 29) sebagal berikut:

1) Likuiditas, adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendek yang tercermin dari rasio aset lancar
dengan kewajiban lancar (Current Ratio). Semakin likuid suatu
perusahaan, akan semakin besar kemungkinan perusahaan
memperoleh profitabilitas.

2) Besaran perusahaan, hal ini disebabkan besaran perusahaan
karena skala ekonomi yang berbeda-beda. Skala ekonomi yang
tinggi menyebabkan perusahaan dapat menghasilkan produk
dengan tingkat biaya rendah. Tingkat biaya rendah merupakan
unsur untuk mencapai laba yang diinginkan sesuai standar yang
dituangkan dalam bentuk ramalan. Sehubungan dengan itu, skala
ekonomi yang tinggi menyebabkan biaya informasi untuk
membuat ramalan menjadi turun. Sehingga perusahaan yang
mempunyai skala ekonomi yang tinggi bisa membuat ramalan
yang tepat karena dimungkinkan mempunyai data dan informasi
yang lengkap. Perusahaan yang besar mempunya kemampuan
tinggi untuk menjamin prospek bisnis dimasa yang akan datang,
jumlah aset (sumber daya) yang besar bisa membuat manajemen
dan semua komponen dalam perusahaan percaya diri dan bekerja
lebih giat untuk mencapai laba yang diprediksikan. Kemudian
besarnya modal yang dimiliki perusahaan juga dapat menentukan
kelengkapan dan ketepatan informasi yang diperlukan untuk
peramalan.

3) Umur perusahaan, manajemen perusahaan yang relatif muda
diperkirakan kurang berpengalaman sehingga tidak cukup mampu
menentukan ketepatan ramalan profitabilitas.

4) Kredibilitas penjamin emisi, penjamin emisi mempunyai peranan
kunci dalam setigp emisi efek melalui pasar modal. Dengan
demikian integritas penjamin emisi mempunyai hubungan positif
dengan ketepatan informasi ramalan laba di dalam protestus.
Penjamin emisi akan berhati-hati untuk menjaga kredibilitasnya
karena penjamin emisi ingin memberikan hasil yang maksimal
kepada para pemakai.

5) Integritas auditor, faktor ini mempunyai dampak signifikan
terhadap laporan keuangan, termasuk ramalan profitabilitas. Oleh
karena itu auditor harus menjamin bahwa informasi keuangan



22

yang disgjikan telah sesuai dengan pedoman penyajian laporan
keuangan.

6) Tingkat leverage, salah satu kewajiban mangjer adalah mengatur
risiko. Jadi manajer melakukan apa saja untuk mengurangi risiko.
Tingkat leverage merupakan salah satu hal yang mencerminkan
risiko. Rasio-rasio hutang terhadap terhadap aktiva (Debt to
Assets Ratio), hutang terhadap ekuitas (Debt to Equity Ratio)
untuk mengukur risiko pemberi pinjaman dalam hubungannya
dengan tingkat aktiva yang menjadi jaminan. Risiko tingkat
leverage dapat tercermin dari likuiditas yang dimiliki. Jadi
manajer memperhatikan aspek ini dalam melakukan peramalan
laba.

d. Pengukuran Return On Equity

Besarnya Return On Equity sangat dipengaruhi oleh besarnya laba yang
diperoleh perusahaan, semakin tinggi laba yang diperoleh maka akan semakin
meningkatkan Return On Equity. Return On Equity merupakan rasio antara laba
sesudah pajak terhadap total modal sendiri (ekuitas) yang berasal dari serorang
pemilik, labatidak dibagi dan cadangan lain yang dimiliki oleh perusahaan.

Menurut Kasmir (2012, hal 204) Return on Equity dapat dirumuskan
sebagal berikut :

Earnings After Interest and Tax

Return on Equity = Equity

Apabila kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba meningkat,
maka harga saham akan meningkat. Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
labalkeuntungan menunjukkan kinerja keuangan perusahaan. Jika kinerja
perusahaan dalam menghasilkan laba semakin meningkat maka akan berdampak
pada meningkatnya pendapatan yang akan diterima pemegang saham perusahaan.
Dengan meningkatnya return harga saham di pasar modal, akan menyebabkan

daya tarik bagi investor untuk ikut menanamkan modalnya pada perusahaan
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tersebut. Hal ini menjadikan harga saham akan naik dan permintaan akan
kepemilikan sahampun bertambah.
2. Current Ratio

a. Pengertian Current Ratio

Current ratio merupakan rasio likuiditas yang menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang telah
jatuh tempo. Perusahaan yang baik adalah perusahaan yang memiliki tingkat
likuiditas yang tinggi agar mampu membayar tingkat hutang jangka pendek
perusahaan sehingga perputaran operasional perusahaan tidak tergantung dan
berjalan dengan lancar.

Menurut Jumingan (2009, hal 243) rasio likuiditas merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam
menyelesaikan kewagjiban jangka pendeknya, umumnya kurang dari
satu tahun. Rasio ini mencerminkan ukuran ukuran Kinerja manajemen
ditinjau dari sejauh mana manajemen mampu mengelola modal kerja
yang didanai dari utang lancar dan saldo kas perusahaan.

Munawir (2007, hal 72) menyatakan “Rasio lancar (Current ratio) yaitu
perbandingan antara jumlah aktiva lancar dengan hutang lancar, rasio ini
menunjukan bahwa nilai kekayaan lancar (yang segera dapat dijadikan uang) ada
sekian kali hutang jangka pendek”

Menurut Kasmir (2012, hal 134) rasio lancar atau current rasio
merupakan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban
jangka pendek atau hutang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih
secara keseluruhan. Current Ratio digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi  kewajiban jangka
pendeknya.

Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk
menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. Semakin besar rasio

ini semakin likuid suatu perusahaan. Namun demikian rasio ini mempunyai
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kelemahan karena tidak semua kompenen aktiva lancar memiliki tingkat likuiditas
yang sama.

Perusahaan dalam keadaan likuid berarti mampu memnuhi kewajiban
keuangan tepat pada waktunya dan perusahaan dikatakan mampu memnuhi
kewajiban keuangan tepat waktu apabila perusahaan memiliki alat pembayaran
ataupun aktiva lancar yang lebih dari hutang lancar. Sedangkan perusahaan dalam
keadaan tidak likuid berarti perusahaan tersebut tidak dapat segera memenuhi
kewajiban keuangan pada saat ditagih.

Semakin besar perbandingan aktiva lancar dan kewajiban lancar semakin
tinggi kemampuan perusahaan menutupi kewgjiba jangka pendeknya. Setiap
perusahaan dapat menentukan angka Current ratio yang paling efektif agar dapat
memiliki posisi Current ratio yang tidak akan menimbulkan masalah likuiditas
(rasio terlalu rendah) maupun mengorbankan profitabilitas (rasio terlalu tinggi).

Berdasarkan definisi di atas maka dapat disimpulkan Current Ratio
(merupakan rasio yang membandingkan uang tunai (kas) dan harta lancar lainnya
terhadap kewajiban lancar dapat memberikan ukuran likuiditas yang cepat dan
mudah digunakan.

b. Tujuan dan Manfaat Current Ratio

Perhitungan Current Ratio tidak hanya berguna bagi perusahaan, namun
juga bagi pihak luar perusahaan.Dalam praktiknya terdapat banyak manfaat dan
tujuan Current Ratio bagi perusahaan, baik bagi pihak pemilik perusahaan dan

manajemen perusahaan.
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Kasmir (2012, hal 132) mendefinisikan tujuan yang di dapat dari hasil
rasio likuiditas yaitu :

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban
atau hutang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. Artinya
kemampuan untuk membayar kewajiban yang sudah waktunya
dibayar sesuai jadwal batas waktu yang telah ditetapkan (tanggal
danbulan tertentu)

2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban
jangka pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. Artinya
jumlah kewajiban yang berumur dibawah 1 tahun atau sama
dengan 1 tahun, dibandingkan dengan total aktiva lancar.

3) Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk
membayar utang.

4) Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan
dengan perencanaan kas dan utang.

5) Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu
kewaktu dengan membandingkannya untuk beberapa periode.

Sedangkan manfaat rasio likuiditas menurut Kasmir (2012, hal 133) adalah
“Rasio Likuiditas bermanfaat untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
membayar kewajiban kepada pihak ketiga.”

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Current ratio merupakan
rasio yang digunakan untuk membayar hutang atau kewajiban perusahaan dengan
aktiva lancar atau yang dapat segera dijadikan uang dan untuk mengukur seberapa
likuidnya perusahaan.

c. Faktor-faktor yang M empengaruhi Current Ratio

Raso Lancar merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui

kesanggupan memenuhi kewajiban jangka pendek, oleh karena itu rasio ini
menunjukan seberapa jauh tuntutan dari kreditor jangka pendek dipenuhi oleh
aktiva yang diperkirakan menjadi uang tunai dalam periode yang sama dengan

jatuh tempo hutang.
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Apabila perusahaan menjual surat-surat berharga yang diklasifikasikan
sebagal aktiva lancar dan menggunakan kas yang diperolehnya untuk membiayai
akuisisi perusahaan tersebut terhadap beberapa perusahaan lain atau aktivitas lain,
rasio lancar bisa mengalami penurunan.

Menurut Brigham & Houston (2010, hal 96) faktor-faktor yang
mempengaruhi current ratio adalah :

1) Aktivalancar meliputi :
a) Kas
b) Sekuritas
c) Persediaan
d) Piutang usaha
2) Kewajiban Lancar terdiri dari :
a) Utang usaha
b) Wesel tagih jangka pendek
¢) Utang jatuh tempo kurang dari satu tahun
d) Akrual pajak

Menurut Munawir (2010, hal 73) faktor yang mempengaruhi Current
Ratio adalah sebagai berikut :

1) Distribusi atau propors dari aktiva lancar.

2) Datatren dari pada aktiva lancar dan hutang lancar, untuk jangka
waktu 5 tahun atau lebih dari waktu yang lalu.

3) Syarat yang diberikan oleh kreditor kepada perusahaan dalam
mengadakan pembelian maupun syarat yang kredit yang diberikan
oleh perusahaan dalam menjual barangnya.

4) Present value (nilai sesungguhnya) dari aktiva lancar, sebab ada
kemungkinan perusahaan mempunyai saldo piutang yang cukup
besar tetapi piutang tersebut sudah lama terjadi dan sulit ditagih
sehingga nilai realisasinya mungkin lebih kecil dibandingkan
dengan yang dilaporkan.

5) Kemungkinan perubahan nilai aktiva lancar, kalau nilai
persediaan semakin turun (deflas) maka aktiva lancar yang besar
terutama ditunjukan dalam persediaan maka tidak menjamin
likuiditas perusahaan.

6) Perubahan persedian dalam hubungannya dengan volume
penjualan sekarang atau dimasa yang akan datang, yang mungkin
adanya over investment dalam persediaan.

7) Kebutuhan jumlah modal kerja dimasa mendatang, makin besar
kebutuhan modal kerja dimasa yang akan datang dibutuhkan
adanyarasio yang besar pula.
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8) Type atau jenis perusahaan (perusahaan yang di produks sendiri
barang yang dijual perusahaan perdagangan atau perusahaan
jasd). Apabila penjualan naik sementara kebijakan piutang tetap,
piutang akan naik dan memperbaiki rasio lancar. Apabila supplier
melonggarkan  kebijakaan kredit mereka, misal dengan
memperpanjang jangka waktu hutang, hutang akan naik dan ini
akan mengurangi rasio lancar.

d. Pengukuran Current Ratio

Pengukuran likuiditas berguna untuk mengetahui kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Dalam penelitian ini pengukuran
likuiditas menggunakan current ratio yang bertujuan untuk mengetahui
kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya menggunakan
aset lancar yang dimilikinya pada saat jatuh tempo.

Current Ratio merupakan salah satu rasio yang banyak digunakan, yang
membagi total asset lancar dengan kewajiban lancar, yang diambil dari neraca.
Menurut Harmono (2011, hal 108) rumus yang digunakan untuk mengukur

current ratio yaitu :

Current Assets
Current Liabilities

Current Ratio =

Aktiva lancar (current assets) pada umumnya terdiri dari kas, surat-surat
berharga, piutang dan persediaan. Hutang lancar (current liabilities) terdiri dari
hutang dagang, hutang wesel jangka pendek, hutang jangka panjang yang akan
jatuh tempo pada tahun ini, hutang pajak dan hutang-hutang lain (terutama hutang
ggji/upah).

Current ratio merupakan ukuran yang paling umum dari kelancaran
(solvency) jangka pendek, karena ratio tersebut menunjukkan seberapa jauh
tagihan para kreditor jangka pendek bisa ditutup oleh aktiva yang secara kasar

bisa berubah menjadi kas dalam jangka waktu yang sama dengan tagihan tersebut.
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3. Debt to Equity Ratio

a. Pengertian Debt to Equity Ratio

Debt to Equity Ratio adalah salah satu alat ukur rasio solvabilitasyang
dipergunakan untuk mengukur struktur modal. Untuk mengukur sejauh mana
perusahaan dibiayai dengan hutang salah satunya dapat dilihat melalui debt to
equity ratio. Dalam suatu neraca perusahaan struktur modal merupakan sisi kanan
dari neraca, dimana merupakankombinasi antara utang dan modal sendiri.

Harahap (2013, hal 306) menjelaskan bahwa rasio leverage
menggambarkan hubungan antara utang perusahaan terhadap modal
maupun asset. Rasio ini dapat melihat seberapa jauh perusahaan
dibiayai oleh hutang atau pihak luar dengan kemampuan perusahaan
digambarakan oleh modal. Perusahaan yang baik mestinya memiliki
komposisi modal yang lebih besar dari utang.

Fahmi (2012, hal 73) menyatakan “Debt To Equity Ratio adalah ukuran
yang dipakai dalam menganalisis laporan keuangan untuk memperlihatkan
besarnya jaminan yang tersedia untuk kreditor.”

Menurut Kasmir (2012, hal 157) Debt to Equity Ratio merupakan
rasio yang digunakan untuk menilai hutang dengan ekuitas. Rasio ini
dicari dengan cara membandingkan antara seluruh hutang, termaksud
hutang lancar dengan seluruh ekuitas. Ratio ini berguna untuk
mengetahui jumlah dana yang disediakan pinjaman (kreditor) dengan
pemilik perusahaan.

Debt to Equity Ratio mencerminkan besarnya propors antara total debt
(total hutang) dengan total shareholder’s equity (total modal sendiri). Total debt
merupakan total liabilities (baik utang jangka pendek maupun jangka panjang):
sedangkan total equity merupakan total modal sendiri (total modal saham yang
disetor dan laba yang ditahan) yang dimiliki perusahaan.

Untuk mengembangkan perusahaan dalam menghadapi persaingan, maka

diperlukan adanya suatu pendanaan yang bisa digunakan untuk memenuhi
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kebutuhan tersebut. Sumber-sumber pendanaan perusahaan dapat diperoleh
daridalam perusahaan (internal) dan dari luar perusahaan (eksternal). Pada
prakteknya dana-dana yang dikelola perusahaan harus dikelola dengan baik,
karena masing-masing sumber dana tersebut mengandung kewajiban pertanggung
jawaban kepada pemilik dana.

Propors antara modal sendiri (internal) dengan modal pinjaman
(eksternal) harus diperhatikan, sehingga dapat diketahui beban perusahaan
terhadap para pemilik modal tersebut. Dalam manajemen keuangan propors
antara jumlah dana dari luar lazim disebut sebagai struktur pendanaan atau
struktur modal (capital structure). Sumber dana dari pihak luar diperoleh dari
pinjaman atau utang (baik hutang jangka pendek maupun hutang jangka panjang).
Sedangkan sumber dana dari pihak internal diperoleh dari modal saham (equity)
dan labatak dibagi (retained earning).

Rasio ini menunjukkan hubungan antara jumlah pinjaman jangka panjang
yang diberikan oleh para kreditur dengan jumlah modal sendiri yang diberikan
oleh pemilik perusahaan. Hal ini biasanya digunakan untuk mengukur financial
leverage dari suatu perusahaan.

Nilai Debt to Equity Ratio yang semakin tinggi menunjukkan bahwa
komposisi hutang semakin besar dibandingkan dengan total modal sendiri
sehingga akan berdampak semakin besar beban perusahaan terhadap pihak luar
(kreditur) disebabkan karena akan terjadi beban bunga atas manfaat yang
diperoleh dari kreditur.

Dapat disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio yang merupakan rasio

untuk mengukur struktur modal adalah perimbangan atas jumlah hutang baik itu



30

hutang jangka pendek atau hutang jangka panjang dengan total modal sendiri,
saham preferen ataupun saham biasa yang digunakan sebagai sumber pendanaan
dalam memenuhi kebutuhan belanja perusahaan.

b. Tujuan dan Manfaat Debt to Equity Ratio

Struktur modal memiliki peranan yang sangat berpengaruh terhadap
aktivitas operasional perusahaan. Struktur modal dalam hal ini diukur dengan
rasio solvabilitas atau leverage ratio yaitu dengan menggunakan Debt to Equity
Ratio.

Sartono (2010, hal 231) menyatakan “struktur modal juga mempunyai
manfaat besar dari suatu pembiayaan dengan pinjaman yaitu melalui pengurangan
pajak yang diperoleh dari pemerintah yang mengizinkan bahwa bunga atas
pinjamandapat mengurangi dalam menghitung pendapatan kena pajak.”

Menurut Kasmir (2012, hal 153) beberapa tujuan perusahaan dengan
menggunakan rasio solvabilitas, yakni :

1) Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada
pihak lainnya (kreditor)

2) Untuk menilai kemampuan perusashaan dalam memenuhi
kewagjiban yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman
termasuk bunga)

3) Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva
tetap dengan modal

4) Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh
utang

5) Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan
terhadap pengelolaan aktiva

6) Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah
modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang

7) Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih
terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki.
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Sedangkan tujuan perusahaan dengan menggunakan rasio solvabilitas yang

dikemukakan oleh Kasmir (2012, hal 153) yakni :

1)

2)

3)
4)
5)

6)

7)

8)

Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap
kewajiban kepada pihak lainnya

Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi
kewagjiban yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman
termasuk bunga)

Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva perusahaan
khususnya aktiva tetap dengan modal

Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai
oleh hutang

Untuk menganalisis seberapa besar hutang perusahaan
berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva

Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap
rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka
panjang

Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan
ditagih ada terdapat sekian kalinya modal sendiri.

Manfaat lainnya

Dapat disimpulkan bahwa modal yang dimanfaatkan dengan hubungan

antar pihak yang berkepentingan ini dapat dibangun melalui hubungan fungsi

struktur modal dengan pengaruhnya terhadap nilai perusahaan.

Dalam hal ini, mengindikasikan sgjauh mana mangjemen menentukan

struktur modalnya melalui

memupukkan laba berupa laba ditahan atau

membagikan laba sebagai deviden dengan harapan para investor mau memberi

saham perusahaan. Besarnya komposisi struktur modal juga mengindikasikan

sgjauh mana manajemen mampu mengolah struktur modal yang optimal dengan

mempertimbangkan rata-rata biaya modal yang efisien.
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Perusahaan perlu memperhitungkan berbagai faktor yang mempengaruhi
struktur modal perusahaan. Hal ini diperlukan dalam menentukan pertimbangan

antara besarnya hutang dan jumlah modal sendiri yang tercermin pada struktur

Faktor-faktor yang M empengaruhi Debt to Equity Ratio

modal perusahaan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi Debt to Equity Ratio menurut Brigahm

& Houston (2011, hal 188) adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Operating leverage

Operating leverage atau leverage operasi adalah penggunaan
aktiva atau operasi perusahaan yang disertai dengan biaya tetap.
Likuiditas

Rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar hutang jangka pendek
telah jatuh tempo.

Struktur Aktiva

Struktur aktiva menggambarkan sebagian jumlah aset yang dapat
dijadikan jaminan ( Collateral Value of Asset ).

Pertumbuhan Perusahaan

Suatu perusahaan yang berada dalam industri yang mempunyai
laju pertumbuhan yang tinggi harus menyediakan modal yang
cukup untuk membelanjai perusahaan. Perusahaan yang
bertumbuh pesat cenderung lebih banyak menggunakan hutang
daripada perusahaan yang pertumbuhan secara lambat.

Price Earning Ratio

Price Earning Ratio (PER) merupakan perbandingan harga suatu
saham (Market Price) dengan Earning Per Share (EPS) dari
sahamyang bersangkutan.

Profitabilitas

Perusahaan dengan tingkat pengembalian yang tinggi atas
investasiakan menggunakan hutang relatif kecil. Tingkat
pengembalian yangtinggi memungkinkan untuk membiayai
sebagian besar kebutuhan pendanaan perusahaan yang besar
dimana sahamnya tersebar sangat luas, setiap perluasan modal
saham akan hanya mempunyai pengaruh yang kecil terhadap
kemungkinan hilangnya kontrol pihak dominan terhadap
perusahaan.
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d. Pengukuran Debt to Equity Ratio

Informasi  struktur modal dalam teori keagenan mewakili hubungan
antarpihak manajemen dengan kegiatan dan investor. Oleh karena itu, model
penelitian memanfaatkan hubungan antara pihak yang berkepentingan ini
dibangun melalui hubungan fungsi struktur modal pengaruhnya terhadap nilai
perusahaan.

Debt to equity Ratio merupakan rasio antara sumber dana dari pihak
eksternal (hutang) terhadap sumber dana pihak internal (ekuitas). Menurut Kasmir
(2012, hal 158) rumus Debt to Equity Ratio sebagai berikut :

Total Liabilities

Debt to Equity Ratio = Total Equity

Dari rasio ini dapat diketahui bahwa semakin tinggi rasio ini maka
semakin besar jumlah pinjaman yang digunakan untuk membiayai aktiva
perusahaan. Sebaliknya semakin rendah rasio ini maka semakin kecil jumlah
pinjaman yang digunakan untuk membiayai aktiva perusahaan. Bagi bank
(kreditor), makin besar rasio ini akan makin tidak menguntungkan karena makin
besar resiko yang ditanggung atas kegagalan, namun bagi perusahaan sangat

menguntungkan dan sebaliknya.

B. Kerangka Konseptual
1. Pengaruh Current Ratio Terhadap Return on Equity
Secara teori terdapat pandangan mengenai pengaruh likuiditas terhadap
profitabilitas. Pengaruh antara likuiditas terhadap profitabilitas yaitu menunjukkan

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya yang harus segera
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dipenuhi atau kemampuan perusahan untuk keuangan saat ditagih. Current Ratio
merupakan suatu perbandingan antara aset lancar dengan kewajiban lancar.

Current Ratio adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
finansial yang berjangka pendek tepat waktunya atau kemampuan perusahaan
untuk menyediakan kas atau setara kas, yang ditunjukkan besar kecilnya aktiva
lancar, yaitu aktiva yang mudah diubah menjadi kas yang meliputi kas, surat
berharga, piutang, persediaan.

Syamsuddin (2013, hal 209) menyatakan “bila mana rasio aktiva lancar
atas total aktiva meningkat baik profitabilitas maupun resiko yang dihadapi akan
menurun. Menurunnya profitabilitas disebabkan karena aktiva lancar
menghasilkan lebih sedikit dibandingkan aktivatetap.”

Harmono (2011, hal 106) menjelaskan bahwa rasio likuiditas
menjelaskan mengenai kesanggupan perusahaan untuk melunasi
hutang jangka pendeknya. Tingkat likuiditas yang tinggi menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk melunasi hutang jangka pendeknya
semakin tinggi pula sehingga perusahaan dikatakan baik atau likuid.
Begitu pun sebaliknya jika tingkat likuiditas perusahaan rendah
perusahaan tidak mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

Dari hasil pengukuran rasio, apabila rasio lancar rendah, dapat dikatakan
bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar utang. Namun, apabila hasil
pengukuran rasio tinggi belum tentu kondisi perusahaan sedang baik. Hal ini
dapat sajaterjadi karena kas tidak digunakan sebaik mungkin. Apabila perusahaan
mampu memenuhi kewajibannya maka perusahaan dikatakan dalam keadaan
likuid. Begitupun sebaliknya. Jika suatu perusahaan dinyatakan likuid maka pihak

kreditur akan percaya untuk memberikan pinjaman. Selanjutnya dengan

didapatkannya  pinjaman  maka  perusahaan  dapat meningkatkan
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produksi/operasional atau melakukan ekspansi guna meningkatkan laba
perusahaan.

Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Hartono (2015) tentang pengaruh
Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap profitabilitas perusahaan (return
on assets) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
menunjukkan bahwa Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap perubahan

profitabilitas (Return On Equity).

2. Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Return on Equity
Tinggi rendah Debt to Equity Ratio akan mempengaruhi tingkat

pencapaian Return on Equity yang dicapai oleh perusahaan. Jika biaya yang
ditimbulkan oleh pinjaman (cost of debt) lebih kecil daripada biaya modal sendiri
(cost of equity) maka sumber dana yang berasal dari pinjaman atau hutang akan
lebih efektif dalam mengahasilkan laba (meningkatkan return on equity) demikian
sebaliknya.

Kasmir (2012, hal 158) menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio

memberikan petunjuk umum tentang kelayakan dan resiko keuangan

perusahaan. Bagi pihak kreditur semakin besar rasio ini akan semakin

tidak menguntungkan karena akan semakin besar resiko yang

ditanggung atas kegagalan yang mungkin terjadi di perusahaan.

Namun, bagi perusahaan justru semakin besar rasio ini akan semakin

baik. Sebailknya dengan rasio rendah, semakin tinggi tingkat

pendanaan yang disediakan pemilik dan semakin besar batas

pengamanan bagi peminjam jika terjadi kerugian atau penyusutan

terhadap nilai aktiva.

Perusahaan dengan laba bertumbuh akan memperkuat hubungan Debt to

Equity Ratio dengan profitabilitas yaitu dimana profitabilitas meningkat seiring
dengan Debt to Equity Ratio yang rendah. Perusahaan yang pertumbuhan labanya

rendah akan berusaha menarik dana dari luar, untuk mendapatkan investasi
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dengan mengorbankan sebagian besar labanya. Peningkatan utang akan
mempengaruhi besar kecilnya laba perusahaan, yang mencerminkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi semua kewajibannya, yang ditunjukkan oleh
beberapa bagian modal sendiri yang digunakan untuk membayar seluruh
kewajibannya, karena semakin besar penggunaan utang maka semakin besar
kewajibannya.

Debt to Equity Ratio yang tinggi akan berdampak timbulnya resiko
kerugian lebih besar, tetapi juga ada kesempatan mendapatkan laba juga besar.
Sebalikya apabila perusahaan memiliki rasio solvabilitas lebih kecil tentunya
mempunyai resiko kerugian lebih kecil pula, terutama pada saat perekonomian
menurun, dampaknya ini juga mengakibatkan rendahnya tingkat pengembalian
(return) pada saat perekonomian tinggi. Bagi perusahaan sebaiknya hutang tidak
boleh melebihi modal sendiri agar beban hutang tetapnya tidak terlalu tinggi.
Dimana Debt to Equity Ratio yang tinggi menunjukkan struktur permodalan usaha
lebih banyak memanfaatkan hutang terhadap ekuitas.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Jannati, dkk (2012) tentang
pengaruh rasio leverage terhadap profitabilitas pada perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek 1ndonesia menyatakan bahwa ada pengaruh
signifikan antara Debt To Equity Ratio terhadap Return On Equity Ratio dimana
semakin tinggi tingkat penggunaan resiko akan menghasilkan semakin tinggi pula

Return On Equity.
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3. Pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio Terhadap Return on

Equity

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
laba. Salah satu alat yang digunakan adalah return on asset. Dalam usaha untuk
meningkatkan profitabilitas berkaitan dengan masalah likuiditas dan solvabilitas.
Dimana likuiditas dapat diukur dengan Current Ratio dan solvabilitas dapat
diukur dengan Debt to Equity Ratio.

Menurut Agus Sartono (2010, hal 166) “likuiditas perusahaan
menunjukkan kemampuan untuk membayar kewajiban financial jangka pendek
tepat pada waktunya.”

Kasmir (2012, hal 204) menyatakan bahwa hasil pengembalian
ekuitas atau Return On Equity merupakan rasio untuk mengukur laba
bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan
efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin
baik. Artinya, posisi pemilik perusahaan semkin kuat, demikian pulak
sebaliknya.

Berdasarkan pada hasil landasan teori yang telah diuraikan diatas, maka
variabel dependen dalam penelitian ini adalah Return On Equity dan variabel
independen meliputi Current Ratio dan Debt to Equity Ratio. Untuk memudahkan
dalam melakukan penelitian dibuat suatu kerangka teoritis yang akan menjadi
arahan dalam melakukan pengumpulan data serta analisisnya.

Hubungan Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On

Equity dapat digambarkan dalam kerangka konseptual sebagai berikut :
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Current Ratio

Return On Equity

N

Debt to Equity Ratio

Gambar 1.1 Kerangka Konseptual

C. Hipotesis
Azuar dan Irfan (2013, hal 45) menyatakan bahwa *“hipotesis adalah
dugaanatau jawaban sementara dari pertanyaan yang ada pada perumusan masalah
penelitian.”
Berdasarkan masalah yang dikemukakan, dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:
1. Current Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on
Equity pada perusahaan Otomotif di Bursa Efek Indonesia
2. Debt to Equity Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return
on Equity pada perusahaan Otomotif di Bursa Efek Indonesia.
3. Current Ratio dan Debt to Equity Ratio berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Return on Equity pada perusahaan Otomotif di Bursa Efek

Indonesia.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan
asosiatif. Pendekatan asosiatif merupakan suatu pendekatan dalam suatu
penelitian untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara variable bebas
dengan variable terikatnya
B. Definis Operasional Variabel

Dalam penelitian ini yang menjadi defenisi operasional adalah:

1. Variabel Dependen (Terikat)

Variable terikat adalah variabel yang diprediksi terbentuk sebagai akibat
dari pengaruh variable bebas, dengan kata lain variabel terikat adalah fungsi dari
variabel bebasnya. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Return On Equity.

Menurut Jumingan (2009, hal 229) “Return On Equity merupakan
perbandingan antara laba bersih setelah bersih dengan total modal yang dimiliki
oleh perusahaan.”

Return On Equity dapat dihitung menggunakn rumus sebagai berikut:

Earnings After Interest and Taxes
Total Equity

Return On Equity =

2. Variabel Independen (Bebas)
Variabel bebas adalah variabel yang diprediksi mempunyai pengaruh
terhadap terbentuknya variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
Current Ratio dan Debt to Equity Ratio. Berikut ini defenisi operasional dari

setiap variabel bebas yang digunakan:
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a. Current Ratio
Menurut Jumingan (2009, hal 227) “Current Ratio yaitu rasio antara
aktiva lancar dengan hutang lancar. Rasio ini merupakan alat ukur bagi
kemampuan likuiditas yaitu kemampuan untuk membayar hutang yang
segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar.”
Adapun alat untuk mengukur Current Ratio adalah sebagai berikut:

Current Assets

Current Ratio = = e Tahilities

b. Debt to Equity Ratio
Menurut Kasmir (2012, hal 157) “Debt to Equity ratio merupakan rasio
yang digunakan untuk menilai hutang dengan ekuitas.”
Debt to Equity ratio dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

Total Liabilities
Total Equity

Debt to Equity Ratio =

C. Tempat dan Waktu Penélitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan melakukan penelitian mengenai fenomena
pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On Equity
perusahaan Otomotif di Bursa Efek Indonesia dengan melakukan browsing pada

situs web http: //www.bel.co.id.
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2. Waktu Pendlitian

Adapun rencana waktu penelitian dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabd I11.1
Tabd Jadwal Penelitian
N | JENIS BULAN
O | PENELITIAN Nov Des Jan M ar Okt

2017 2017 2018 2018 2018

1. | Pengumpulan
Data

Pengajuan Judul
3. | Pengumpulan
Teori

4. | Penyusunan
Proposal

5. | Bimbingan
Proposal

6. | Seminar Proposal
7. | Penyusunan dan
Bimbingan
Skrips

8. | Sidang Mea
Hijau

N

D. Populas dan Sampel
1. Populas Pendlitian
Sugiyono (2008, hal 115) menyatakan “Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunya kualitas tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.”
Adapun populasinya dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan-
perusahaan manufaktur pada sektor Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2012-2016 berjumlah 13 perusahaan.
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2. Sampd Pendlitian
Menurut Azuar dan Irfan (2013, hal 50) sampel adalah wakil dari populasi.
Teknik pengambilan sample dalam penelitian ini menggunakan porposive
sampling. Porposive sampling merupakan penetapan sampel dengan kriteria-
kriteria tertentu yang bertujuan memberikan informasi yang maksimal”.
Porposive sampling disini menggunakan judgement sampling yaitu teknik
pengambilan sampel dengan beberapa kriteria tertentu. Berdasarkan hal tersebut,
maka sampel dalam penelitian ini dipilih sesuai dengan karakteristik sebagai
berikut :
a) Perusahaan manufaktur Otomotif yang terdaftar di BEI dan konsisten ada
selama periode penelitian tahun 2012-2016.
b) Perusahaan manufaktur Otomotif yang menyediakan data laporan
keuangan selama kurun waktu penelitian tahun 2012-2016.
c) Perusahaan yang memperoleh laba operasi selama periode 2012-2016.
Data yang dijadikan sampel dalam penelitian ini berjumlah 7 perusahaan

dari 13 perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode

2012-2016.
Tabel 111.2

Daftar Sampel Perusahaan
NO | KODE NAMA EMITEN
1 NIPS PT. NIPRESS Thk
2. GJTL PT. GAJAH TUNGGAL Thbk
3. SMSM PT. SELAMAT SEMPURNA Thbk
4, ASII ASTRA INTERNASIONAL Tbk
5. AUTO ASTRA AUTOPARTS Tbk
6. INDS PT INDOSPRING Thbk
1. BRAM PT. INDO KORDSA Tbk

Sumber :www.idx.co.id
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E. Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan dengan menggunakan metode studi pustaka. Metode
studi pustaka yaitu metode yang digunakan dengan memahami literature-
literature yang membuat pembahasan yang berkaitan dengan melakukan
klasifikasi dan kategori bahan-bahan tertulis yang berhubungan dengan
masalahpenelitian dengan mempelajari dokumen-dokumen atau data yang
diperlukan, dilanjutkan dengan pencatatan dan perhitungan.

Sesuai dengan data yang diperlukan yaitu data sekunder, maka metode
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik
dokumentasi yang berdasarkan pada laporan keuangan periode 2012, 2013, 2014,
2015, dan 2016 yang yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media
perantara internet diambil langsung dari situs Bursa Efek Indonesia

(www.idx.co.id), mengambil dari artikel, jurnal, penelitian terdahulu, mempelajari

buku-buku pustaka yang mendukung penelitian terdahulu dan proses penelitian.
Data yang diperlukan yaitu Current Ratio, Debt To Equity Ratio dan Return On
Equity.
F. Teknik AnalissData

Menurut Sugiyono (2014, hal 67), Analisis data adalah cara-cara mengolah
data yang telah terkumpul untukkemudian dapat interprestasi. Tahapan-tahapan
teknik analisis data yang diterapkan pada penelitian ini adalah, sebagai berikut :

1. Regres Linier Berganda

Untuk mempermudah proses analisis yang akan dilakukan, penulis akan

membuat model analisis yang akan dilakukan penulis dalam rangka menjawab

permasalahan yang ada. Untuk membuktikan hipotesis yang digjukan dalam
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penelitian ini menggunakan alat statistik regresi linier berganda. Alat analisis ini
digunakan dengan suatu alasan untuk melihat ada tidaknya pengaruh beberapa
variabel bebas terhadap variabel tidak bebas, baik secara simultan (bersama-sama)
maupun secara parsial (masing-masing).

Berdasarkan hal tersebut, maka spesifikasi model yang digunakan dalam
penelitian ini adalah :

Y =a+plX1+p2X2+e

( Sugiyono. 2012, hal 277)
Keterangan:
Y : Return On Equity
X1  :Current Ratio
X2  : Debt to Equity Ratio
B1,82 : Parameter koefesien masing-masing variabel
a . konstanta
e : standart error

Metode regres merupakan model regresi yang menghasilkan estimator
linear yang tidak biasa yang terbaik (best linear unbias estimate). Kondisi ini akan
terjadi jika di penuhi beberapa asumsi yang di sebut dengan uji asumsi klasik.

a. Uji Asums Klasik

Sebelum melakukan analisis regresi berganda, agar di dapat perkiraanyang
efisien maka perlu dilakukan pengujian asumsi klasik. Uji asumsi klasik adala
analisis yang dilakukan untuk menilai apakah di dalam sebuah model regresi
linier Ordinary Least Square (OLS) terdapat masalah-maslaah klasik. Regresi

linier Ordinary Least Square (OLS) terbagi atas dua macam yaitu regresi linier
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sederhana dan regresi linier berganda. Uji asumsi klasik merupakan prasyarat
analisis regresi linier berganda. Di dalam model regresi tersebut, ada beberapa
syarat yang harus dipenuhi agar model peramalan yang dibuat menjadi valid
sebagal alat peramalan. Syarat-syarat tersebut apabila dipenuhi semuanya maka
model regresi linier tersebut dikatakan BLUE (Best Linier Unbiased Estimation)
yang artinya pengambilan keputusan melalui uji t tidak boleh bias.

Ada beberapa kriteria persyaratan asumsi klasik yang harus dipenuhi untuk
bisa menggunakan regresi berganda, yaitu :

1) Uji Normalitas

Uji normalitas adalah untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
independen dan dependennya memiliki distribusi normal atau tidak. Model regresi
yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal.

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel dependen (terikat) dan variabel independen (bebas) keduanya mempunyai
distribusi normal ataukah tidak. Dasar pengambilan keputusan dalam deteksi
normalitas yaitu jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal,maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Tetapi jika data
menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal, maka
model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Untuk menguji apakah sampel penelitian merupakan jenis distribusi
normal maka digunakan pengujian Kolmogorov-Smirnov Goodness of Fit Test
terhadap masing-masing variabel. Uji bertujuan agar dalam penelitiaan ini dapat
mengetahui berdistribussi normal atau tidaknya antar variabel independen dengan

variabel dependen ataupun keduanya.
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Ho : dataresidual berdistribusi normal
Ho : dataresidual tidak berdistribusi normal
Ketentuan untuk Uji Kolmogorov-Smirnov ini adalah jika asymp. Sig (2
tailed) < 0,05 (o = 5% tingkat signifikan) maka data berdistri busi tidak normal.
2) Uji Multikolinieritas
Multikolinieritas merupakan suatu keadaan tidak terdapat atau terjadi
korelasi liniear di antara dua atau lebih variabel independen. Dengan adanya
multikolinieritas maka standart error untuk masing-masing variabel independen
tidak dapat dideteksi. Untuk mengetahui ada tidaknya gejala miultikolinieritas
pada model regresi linear berganda yang digjukan, dapat digunakan dengan cara
melihat pada nilai Variance Inflation Factor (VIF) = 1/(1-r2). Nilai Variance
Inflation Factor (VIF) dapat dilihat dengan beberapa criteria sebagai berikut:
1) Jka nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa
tidak terdapat multikolinearitas pada penelitian tersebut
2) Jka nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka dapat diartikan bahwa
terjadi gangguan multikolinearitas pada penelitian tersebut.
3) Uji Heteroskedagtisitas
Menurut Juliandi Azuar, dkk(2014, hal 101) Heterokedadtisitas digunakan
untuk menguji apakah dalam model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari
residual dari suatu pengamatan yang lain. Jika variasi residual dari suatu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas, dan
jika varians berbeda disebut heterokedastisitas.
Model yang bak adalah tidak terjadi heterokedagtisitas. Dasar

pengambilan keputusannya adalah : Jika pola tertentu, seperti titik-titik (poin-
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poin) yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur, maka terjadi
heterokedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik (poin-poin)
menyebar dibawah dan diatas angka O pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heterokedastisitas.
4) Uji Autokorelas
Menurut Juliandi Azuar, dkk (2014, hal 161) “Autokorelasi bertujuan
untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi linier ada korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode ke t dengan kesalahan pada periode t-1
(sebelumnya). Jikaterjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi.”
Model regresi yang baik adalah bebas dari autokorelasi. Salah satu cara
mengidentifikasinya adalah dengan melihat nilai Durbin Watson (D-W) :
1) Jkanila D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif
2) Jikanilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi

3) Jikanilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negative.

2. Pengujian Hipotesis

Untuk membuktikan hipotesis diterima atau ditolak digunakan pengujian

regresi berganda secara parsial (uji T) dan secara simultan (Uji F).
a. Uji secara parsal (Uji T)

Uji t digunakan untuk melihat apakah ada pengaruh secara parsial antara
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Untuk menguji signifikansi
hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat digunakan rumusan uji
statistic t, Sugiyono ( 2012) dengan rumus sebagai berikut :

rvn — 2
W=y

t=m
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Dimana:

t > Nilai t yang dihitung
r . Koefisien korelasi

n > jumlah sampel

b. Uji secara smultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk melihat apakah ada pengaruh secara simultan antar
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Menurut Sugiyono (2012) untuk
menguji signifikan hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat

digunakan dengan rumus berikut :

FR = R?*/K
(1-R¥)/(n—k—-1)
Dimana:
Fh : F hitung
R . Koefesien korelasi ganda
k - Jumlah variabel independen
n : jumlah anggota sampel

3. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Nila R-Square dari koefisien determinasi digunakan untuk melihat
bagaimana variasi nilai variabel terikat di pengaruhi oleh variasi nilai variabel
bebas. Nilai koefesien determinasi adalah antara O (nol) dan 1 (satu).Apabila nilai
R-Square semakin mendekati satu maka semakin besar pengaruh variabel bebas

terhadap variabel terikat.
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Untuk mengetahui besar atau kecilnya pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat dipergunakan koefisiensi determinasi dengan menggunakan
rumus:

D = R*x 100 %
(Sumber : Sugiyono. 2014)
Keterangan:
D : Koefisiensi Determinasi
R?  ‘Kuadrat dari korelasi xy yang ditemukan

100% : Presentase Kontribusi



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Data

Objek penelitian yang digunakan adalah perusahaan Otomotif selama
periode 2012-2016 (5 tahun). Penelitian ini melihat apakah Current Ratio dan
Debt To Equity Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On
Equity Ratio. Seluruh perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
ada 13 perusahaan Otomotif. Namun, hanya 7 perusahaan yang memenuhi kriteria
sampel. Berikut nama-nama perusahaan yang menjadi objek dalam penelitian ini

sebagai berikut:

Tabel 1V.1
Daftar Sampel Penelitian

NO KODE NAMA EMITEN

1 NIPS PT. NIPRESS Thk

2. GJTL PT. GAJAH TUNGGAL Thbk

3. SMSM PT. SELAMAT SEMPURNA Thbk

4, ASII ASTRA INTERNASIONAL Tbk

5. AUTO ASTRA AUTOPARTS Tbk

6. INDS PT INDOSPRING Thbk

1. BRAM PT. INDO KORDSA Tbk

Sumber :www.idx.co.id

a. Return On Equity Ratio

Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On
Equity Ratio yang mana menunjukkan tingkat keuntungan dari investasi yang
ditanamkan pemegang saham. Rasio ini juga menunjukkan produktivitas dari
dana-dana pemilik perusahaan didalam perusahaannya sendiri.

Rasio ini juga menunjukkan rentabilitas dan efisiensi modal sendiri.

Semakin tinggi kemampuan dalam meningkatkan laba semakin bagus pula nilai
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dari perusahaan atau rentabilitas modal sendiri yang semakin baik. Adapun cara
yang dilakukan untuk mendapatkan rasio ini adalah dengan membandingkan laba
sebelum pajak dengan total asset yang dimiliki perusahaan.

Berikut adalah hasil perhitungan Return On Equity Ratio pada masing-
masing perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2012-2016.

Tabel V.2

Return On Equity Ratio pada Perusahaan Otomotif yang terdaftar di BEI
Periode 2012-2016

NO Kode Return On Equity Rata-

Perusshaan | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 2016 Rata
1. | NIPS 10.03 | 1436 | 871 5.04 7.80 9.18
2.| GJTL 20.67 | 2.10 4.51 5.81 10.71 8.76
3. | ASII 2532 | 21.00 | 1839 | 1234 | 1308 | 1803
4. | AUTO 2071 | 11.07 | 9.44 3.18 4.59 9.80
5. | PRASS 5.55 3.25 1.65 0.89 0.39 2.35
6.| INDS 11.80 | 8.42 6.98 0.10 2.40 5.94
7. | BRAM 1329 | 3.40 8.89 6.87 11.28 8.86

RataRata | 15.34 | 9.09 8.37 4.89 7.18 8.99

Sumber: www.idx.co.id (data diolah)

Berdasarkan tabel diatas bahwa tingkat keuntungan (Return On Equity

Ratio) pada masing-masing perusahaan Otomotif mengalami fruktuasi. Tercatat
nilai Return On Equity Ratio pada tahun 2012 sebesar 15,34 dan tahun 2013
sebesar 9,09 berada diatas rata-rata yaitu 8,99. Sedangkan pada tahun 2014, 2015
dan pada tahun 2016 berada dibawah rata-rata yaitu 8,37, 4,89 dan 7,18.
Sedangkan jika dilihat dari rata-rata perusahan, terdapat tiga perusahaan
yang berada di atas rata-rata yaitu NIPS sebesar 9,18. Kemudian ASII sebesar

18,03 dan AUTO sebesar 9,80. Sedangkan ada empat perusahaan yang berada
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dibawah ratarata perusahaan yaitu GJTL sebesar 8,76, PRASS sebesar 2,35,
INDS sebesar 5,94 dan BRAM sebesar 8,86.

Semakin rendah nilai Return On Equity menunjukkan bahwa perputaran
kekayaan perusahaan belum maksimal memberikan pengaruh positif pada
perusahaan dan pemegang saham sehingga perusahaan masih membutuhkan
sumber dana untuk dapat menunjang tingkat modal yang dimiliki oleh perusahaan
untuk meningkatkan keuntungan perusahaan. Begitupun sebaliknya, semakin
tinggi rasio ini maka kondisi perusahaan juga dikatakan semakin baik. Hal ini
menunjukkan posisi pemilik perusahaan yang semakin kuat.

Data-data yang berkaitan nilai Return On Equity pada perusahaan otomotif
adalah sebagai berikut:

1) LabaBersih

Menurut Kasmir (2011, hal 303) “Laba bersih adalah yang telah dikurangi
biaya-biaya yang merupakan beban perusahaan dalam suatu periode tertentu
termasuk pajak.Laba bersih merupakan laba setelah pajak yang dikurangi dengan
laba hasil penjualan dari aktiva tetap, aktiva non produktif dan aktiva.”

Berikut ini adalah tabulasi nilai laba bersih pada perusahaan otomotif yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.



Tabel 1V.3
Data Laba Bersih Setelah Pajak pada Perusahaan Otomotif yang terdaftar
di BEI Tahun 2012 —2016

(dalam jutaan rupiah)
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NO Kode TAHUN RATA-
Perusahaan 2012 2013 2014 2015 2016 RATA
1| NIPS 21.553.186 | 33.872.112 | 50.134.988 | 30.671.339 | 65.683.137 | 40.382.952
2| GJTL 1.132.247 | 120.330.000 | 269.868.000 | 313.326.000 | 626.561.000 | 266.243.449
3| ASII 22.742.000 | 22.297.000 | 22.125.000 | 15.613.000 | 18.302.000 | 20.215.800
4 | AUTO 1.135.914 | 1.058.015 | 956.409.000 | 322.701.000 | 483.421.000 | 352.944.986
5 | PRASS 15.565.386 | 13.196.638 | 11.340.527 | 6.437.333| 2.690.964 | 9.846.170
6 | INDS 134.068.283 | 147.608.449 | 127.657.349 | 1.933.819 | 49.556.367 | 92.164.853
7 | BRAM 22546316 | 5.542.270 | 15.886.367 | 12.573.606 | 22.299.582 | 15.769.628
@?2’ 31.249.047 | 49.129.212 | 207.631.604 | 100.465.157 | 181.216.293 | 113.938.263

Sumber ;www.idx.co.id

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa laba bersih berfluktasi setiap

tahunnyaJika dilihat dari nilai ratarata tahun perusahaan yaitu sebesar Rp

113.938.263. Ada 3 tahun dibawah rata-rata yaitu 2012,2013 dan tahun 2015

sebesar Rp 31.249.047, Rp 49.129.212 dan Rp 100.456.157. Dan terdapat 2 tahun

diatas nilai rata-rata yaitu tahun 2014 sebesar Rp 207.631.604 dan tahun 2016

sebesar Rp 181.216.293.

Sedangkan jika dilihat dari rata-rata perusahaan terdapat 5 perusahaan

yang berada dibawah rata-rata perusahaan NIPS sebesar Rp 40.382.952, ASII

sebesar Rp 20.215.800, PRASS sebesar Rp 9.846.170, INDS sebesar Rp

92.164.853 dan BRAM sebesar Rp 15.769.628.
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2) Total Ekuitas

Menurut Kasmir (2010, hal 59) mendefinisikan “laporan perubahan modal

(ekuitas) merupakan laporan yang menggambarkan jumlah modal yang dimiliki.”

Berikut adalah tabulasi nilai total ekuitas pada perusahaan otomotif yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016.

Tabel 1V.4
Data Total Ekuitas pada Perusahaan Otomotif yang terdaftar di BEI

Tahun 2012 — 2016
(dalam jutaan rupiah)

Kode

TAHUN

NO RATA-
Perusahaan 2012 2013 2014 2015 2016 RATA
1| NIPS 214.912.509 | 235.945.772 | 575.894.224 | 609.002.679 | 842.580.894 | 495.667.216
2| GJTL 5.478.384 | 5724343 | 5983292 | 5394142| 5.848177| 5.685.668
3| ASlI 89.814.000 | 106.188.000 | 120.324.000 | 126.533.000 | 139.906.000 | 91.271.707
4 | AUTO 5.485.099 | 9.558.754 | 10.136.567 | 10.143.426 | 10.536.558 | 9.172.081
5 | PRASS 280.293.729 | 406.448.113 | 685.821.589 | 720.564.133 | 693.001.882 | 557.225.889
6 | INDS 1136572 | 1.752.865| 1.828.318| 1.919.038| 2.068.063| 1.740.971
7 | BRAM 169.623.187 | 162.861.249 | 178.650.710 | 182.933.781 | 197.744.650 | 178.362.715
@1’2’ 109.534.783 | 132.639.871 | 225.519.814 | 218.583.390 | 270.240.889 | 191.303.749

Sumber ;www.idx.co.id

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat data rata-rata total ekuitas 7

perusahaan otomotif selama 5 tahun adalah Rp 191.303.749.setiap tahunnya total

ekuitas mengalami fruktuasi, dimana pada tahun 2012 dan tahun 2013 mengalami

penurunan. Pada tahun 2012 sebesar Rp 109.534.783 dan pada tahun 2013 sebesar

Rp 132.639.871. Sebailknya ada 3 tahun yang berada diatas rata-ratayaitu tahun

2014 sebesar Rp 225.519.814, tahun 2015 Rp 218.583.390 dan tahun 2016

sebesar Rp 270.240.889.
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Sedangkan jika dilihat dari rata-rata perusahaan, terdapat 2 perusahaan
yang berada diatas rata-rata perusahaan yaitu NIPS sebesar Rp 495.667.216 dan
PRASS sebesar Rp 557.225.889. Terdapat 5 perusahaan yang berada dibawah
ratarata perusahaan yaitu GJTL sebesar Rp 5.685.668, ASllsebesar Rp
91.271.707, AUTO sebesar Rp 9.172.081, INDS sebesar Rp 1.740.971 dan
BRAM sebesar Rp 178.362.715.

b. Current Ratio

Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Current
Ratio. Current Ratio digunakan untuk menganalisa posisi modal kerja suatu

perusahaan (likuiditas). Rasio ini menunjukkan perbandingan nilai kekayaan

lancar (yang segera dapat dijadikan uang) dengan hutang jangka pendek.

Berikut adalah hasil perhitungan Current Ratio pada masing-masing

perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016.

Tabel IV.5

Current Ratio pada Perusahaan Otomotif yang Terdaftar di BEI
Periode 2012-2016

NO Kode Current Ratio Rata-

Perusahaan | 2012 2013 2014 2015 2016 Rata
1| NIPS 11034 | 105.11 | 129.39 | 104.73 | 123.65 | 114.64
2| GJTL 171.99 | 230.87 | 201.63 | 177.81 | 173.05 | 191.07
3| ASII 139.91 | 12420 | 132.26 | 137.93 | 123.94 | 131.65
4| AUTO 116.49 | 188.99 | 133.19 | 13229 | 15051 | 144.29
5 | PRASS 111.32 | 103.08 | 100.33 | 10050 | 100.71 | 103.19
6 | INDS 23339 | 38559 | 201.22 | 22313 | 30327 | 287.32
7 | BRAM 212.76 | 157.09 | 14156 | 180.65 | 20587 | 179.59

Rata-Rata 156.60 | 184.99 | 161.37 | 151.01 | 168.72 | 164.54

Sumber: www.idx.co.id (data diolah)

Berdasarkan tabel diatas dilihat bahwa nilai Current Ratio mengalami

fluktuasi pada tahun tertentu. Dimana pada tahun 2012 nilai Current Ratio sebesar
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156,60. Pada tahun 2014 sebesar 161,37 dan tahun 2015 sebesar 151,01. Artinya
nilai tersebut berada dibawah rata-rata yaitu 164,54. Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan sedang mengalami kesulitan dalam membayar segala utang jangka
pendeknya. Selanjutnya pada tahun 2013 dan tahun 2016 nilai Current Ratio
berada diatas rata-rata yaitu 184,99 dan 168,72.

Sedangkan jika dilihat dari nila ratarata perusahaan terdapat empat
perusahaan yang berada dibawah rata-rata perusahaan yaitu NIPS sebesar 114,64,
ASII sebesar 131,65, AUTO sebesar 144,29 dan PRASS sebesar 103,19. Terdapat
tiga perusahaan yang berada diatas rata-rata perusshaan yaitu GJTL sebesar
191,07, INDS sebesar 287,32 dan BRAM sebesar 179,59.

Semakin tinggi rasio ini belum tentu menunjukkan kondisi perusahaan
yang semakin baik, karena untuk mengatakan baik tidaknya suatu perusahaan ada
suatu sandar rasio yang digunakan. Apabila rasio rendah menunjukkan
perusahaan kekurangan modal untuk membayar utangnya.

Adapun data yang berkaitan dengan Current Ratio adalah sebagai berikut:

1) Aktivalancar

Kasmir (2012, hal 134) menyatakan “Aktiva lancar (Current Asset)
merupakan harta perusahaan yang dapat dijadikan uang dalam waktu singkat
(minimal 1 tahun).”

Komponen aktiva lancar meliputi kas, bank, surat-surat berharga, piutang,
persediaan, biaya dibayar dimuka, pendapat yang masi harus diterima, pinjaman
yang diberian, dan aktiva lancar lainnya.

Berikut adalah tabulasi nilai aktiva lancar pada perusahaan otomotif yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016.



Tabel 1V.6
Data Aktiva Lancar pada Perusahaan Otomotif yang terdaftar di BEI

Tahun 2012 — 2016
(dalam jutaan rupiah)
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\o|  Kode TAHUN RATA.
Perusshaan | 012 2013 2014 2015 2016 RATA
1| NIPS 308.238.585 | 534.840.333 | 671.452.283 | 701.282.705 | 825.372.776 | 608.237.336
2 | GITL 5194057 | 6.843583| 6.283252| 6.602281| 7.517.152| 6.488.065
3| AslI 75.799.000 | 88.352.000 | 97.241.000 | 105.161.000 | 110.403.000 | 95.391.200
4| AUTO 3205631 | 5029517 | 5138080| 4.796770| 4903902 | 4.614.780
5| PRASS | 197.198.600 | 331.855.600 | 566.779.211 | 658.889.212 | 687.016.688 | 488.347.862
6 | INDS 867.620.153 | 1.086.590 | 975.954.232 | 992.929.224 | 981.694.103 | 763.856.860
7 | BRAM 86.356.415 | 91.543.617 | 109.402.632 | 102.097.679 | 122.618.311 | 102.403.731
RATA | 205895643 | 67451618 | 203.466.401 | 311.746.028 | 319.025,526 | 243.517.083

Sumber ;www.idx.co.id

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata tahun aktiva

lancar pertahun selama 5 tahun pada 7 perusahaan adalah Rp 243.517.083. Setiap

tahunnya aktiva lancar mengalami fruktuasi atau naik turun. Dimana ada 2

perusahaan yang berada dibawah rata-rata industry yaitu pada tahun 2012 dan

tahun 2013. Dimana pada tahun 2012 sebesar Rp 205.895.643 dan tahun 2013

sebesar Rp 87.451.818. sedangkan terdapat 3 tahun yang berada diatas rata-rata

industry. Pada tahun 2014 sebesar Rp 293.466.401, tahun 2015 sebesar Rp

311.746.028 dan tahun 2016 sebesar Rp 319.025.526.

Sedangkan jika dilihat dari nilai rata-rata perusahaan terdapat 3 perusahaan

yang berada diatas rata-rata yaitu NIPS sebesar Rp 608.237.336, PRASS sebesar

488.347.862 dan INDS sebesar Rp 763.856.860. Sertaterdapat 4 perusahaan yang
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berada dibawah rata-rata yaitu GJTL sebesar Rp 6.488.065, ASII sebesar Rp
95.391.200, AUTO sebesar Rp 4.614.780 dan BRAM sebesar Rp 102.403.731.
2) Hutang Lancar

Menurut Kasmir (2012, hal 136) “Hutang Lancar (Current Asset)
merupakan kewajiban perusahaan jangka pendek (maksimal 1 tahun). Artinya,
hutang ini segera harus dilunasi dalam waktu paling lama satu tahun.”

Hutang lancar terdiri dari hutang dagang, hutang bank satu tahun, hutang
wesel, hutang gaji, hutang pajak, dividen, biaya diterima dimuka, hutang jangka
panjang yang sudah hampir jatuh tempo serta hutang jangka pendek lainnya.

Berikut adalah tabulasi nilai aktiva lancar pada perusahaan otomotif yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016.

Tabe IV.7
Data Hutang Lancar pada Perusahaan Otomotif yang terdaftar di BEI

Tahun 2012 — 2016
(dalam jutaan rupiah)

NG | Kode TAHUN RATA-
Perusshaan | 2012 2013 2014 2015 2016 RATA
1| NIPS 279.356.285 | 508.836.644 | 518.954.798 | 669.595.797 | 667.524.406 | 528.853.586
2 | GITL 3.020.030 | 2.964.235| 3.116223| 3.713.148| 4.343.805| 3.431.488
3| Asli 54.178.000 | 71.139.000 | 73.523.000 | 76.242.000 | 89.079.000 | 72.832.200
4 | AUTO 2751766 | 2661312 | 3.857.809| 3.625907 | 3.258.146| 3.230.988
5| PRASS | 177.151.899 | 321.945.837 | 564.899.086 | 655.589.698 | 682.161.682 | 480.349.640
6 | INDS 371.743.866 | 281.799.219 | 335.123.443 | 445.006.853 | 323.699.362 | 351.474.549
7 | BRAM 40589.171 | 58.275.851 | 77.282.258 | 56.517.831 | 59.550.808 | 58.444.984
xiﬁ- 132.684.431 | 178.231.728 | 225.250.945 | 272.898.748 | 261.375.173 | 214.088.205

Sumber ;www.idx.co.id
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Berdasarkan tabel diatas nilai rata-rata tahun total hutang lancar 7
perusahaan otomotif selama 5 tahun adalah Rp 214.088.205. Setiap tahunnya
hutang lancar mengalami fruktuasi, dimana pada tahun 2012 dan tahun 2013
mengalami penurunan.Pada tahun 2012 sebesar Rp 132.684.431 dan pada tahun
2013 sebesar Rp 178.231.728. Sebailknya ada 3 tahun yang berada diatas rata-
ratayaitu tahun 2014 sebesar Rp 225.250.945, tahun 2015 Rp 272.898.748 dan
tahun 2016 sebesar Rp 261.375.173.

Sedangkan dilihat dari nilai rata-rata perusahaan terdapat 3 perusahaan
yang berada diatas rata-rata perusahaan yaitu NIPS sebesar Rp 528.853.586,
PRASS sebesar Rp 480.349.640 dan INDS sebesar Rp 351.474.549. Terdapat 4
perusahaan yang berada dibawah rata-rata perusahaan yaitu GJTL sebesar Rp
3.431.488, ASII sebesar Rp 72.832.200, AUTO sebesar Rp 3.230.988 dan BRAM
sebesar 58.444.984.

c. Debt to Equity Ratio

Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to
Equity Ratio. Debt to Equity Ratio dihitung dengan cara membandingkan antara
seluruh hutang, termasuk hutang lancar dengan seluruh ekuitas. Ratio ini berguna
untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan pinjaman (kreditor) dengan
pemilik perusahaan.

Semakin tinggi nilai Debt to Equity Ratio berarti semakin tinggi jumlah
danadari luar yang harus dijamin dengan jumlah modal sendiri dan semakin besar
resiko yang ditanggung atas kegagalan yang mungkin terjadi di perusahaan.

Berikut adalah hasil perhitungan Debt to Equity Ratio pada masing-masing

perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016.
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Tabel 1V.8
Debt to Equity Ratio pada Perusahaan Otomotif yang terdaftar di BEI
Periode 2012-2016

NO Kode Debt to Equity Ratio Rata-
Perusahaan | 2012 2013 2014 2015 2016 Rata

1 | NIPS 1.45 2.38 1.10 1.54 1.11 1.52
2 | GJTL 1.35 1.68 1.68 2.25 2.20 1.83
3 | ASII 0.10 1.02 0.96 0.94 0.87 0.78
4 | AUTO 0.62 0.32 0.42 0.41 0.39 0.43
5 | PRASS 1.06 0.96 0.88 1.13 1.30 1.06
6 | INDS 0.46 0.25 0.25 0.33 0.20 0.30
7 | BRAM 0.36 0.47 0.73 0.60 0.50 0.53
RataRata | 0.77 1.01 0.86 1.03 0.94 0.92

Sumber: www.idx.co.id (data diolah)

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Debt to Equity Ratio
pada beberapa tahun mengalami fruktuasi. Nilai rata-rata untuk Debt to Equity
Ratio yaitu 0,92. Pada tahun 2012 dan 2013 nilai Debt to Equity Ratio berada
dibawah rata-rata yaitu sebesar 0,77 dan 0,86. Sedangkan pada tahun 2013 nilai
Debt to Equity Ratio berada diatas rata-rata yaitu sebesar 1,01. Kemudian tahun
2015 dan 2016 juga berada diatas rata-rata Debt to Equity Ratio yaitu 1,03 dan
0,94.

Sedangkan jika dilihat dari nilai rata-rata perusahaan untuk Debt to Equity
Ratio, terdapat 3 perusahaan yang berada diatas nilai rata-rata perusahaan, yaitu
NIPS sebesar 9,18, ASII sebesar 18,03 dan AUTO sebesar 9,80. Serta terdapat 4
perusahaan yang berada dibawah angka rata-rata perusahaan yaitu GJTL sebesar
8,76, PRASS sebesar 2,35, INDS sebesar 5,94 dan BRAM sebesar 8,86. Nilai
Debt to Equity Ratio yang rendah menunjukkan kinerja perusahaan yang semakin

baik, karena menyebabkan tingkat pengembalian yang semakin tinggi.
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Data yang berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Tota Hutang
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Menurut Munawir (2004, hal 106) “hutang adalah semua kewajiban

keuangan perusahaan kepada pihak lain yang belum terpenuhi, dimana hutang ini

merupakan sumber dana atau modal perusahaan yang berasal dari kreditor.”

Berikut adalah tabulasi nilai total hutang pada perusahaan Otomotif yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016.

Tabel 1V.9
Data Total Hutang pada Perusahaan Otomotif yang terdaftar di BEI

Tahun 2012 — 2016
(dalam jutaan rupiah)

NO Kode TAHUN RATA-
Perusahaan 2012 2013 2014 2015 2016 RATA
1| NIPS 310.716.227 | 562.461.835 | 630.960.175 | 938.717.411 | 935.375.496 | 675.646.229
2 | GJTL 7.391.409 | 9.626.411 | 10.059.605 | 12.115.363 | 12.849.602 | 10.408.478
3| ASlI 9.260.000 | 107.806.000 | 115.705.000 | 118.902.000 | 121.949.000 | 94.724.400
4 | AUTO 3396543 | 3.058924| 4244396 | 4195684| 4.075.716| 3.794.253
5 | PRASS 297.056.156 | 389.182.140 | 601.006.310 | 811.177.918 | 903.464.665 | 600.377.438
6 | INDS 528.206.496 | 443.652.749 | 454.347.526 | 634.889.428 | 409.208.624 | 494.060.965
7 | BRAM 60.310.051 | 76.185.147 | 129.647.357 | 108.900.841 | 98.315.845 | 94.671.848
@?2’ 173.762.412 | 227.424.744 | 277.995.767 | 375.556.949 | 355.034.135 | 281.954.801

Sumber ;www.idx.co.id (data diolah)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa rata-rata total hutang

pertahun selama 5 tahun pada 7 perusahaan adalah Rp. 281.954.801. Setiap

tahunnya total hutang mengalami fruktuasi. Terdapat 3 tahun yang berada

dibawah rata-rata industry yaitu tahun 2012 sebesar Rp 173.762.412, tahun 2013

sebesar Rp 227.424.744 dan pada tahun 2014 sebesar Rp 277.995.767. Sedangkan



http://www.idx.co.id

62

terdapat 2 tahun yang berada diatas rata-rata industry. Pada tahun 2015 sebesar Rp

35.556.949 dan tahun 2016 sebesar Rp 355.034.135.

Sedangkan jika dilihat dari nilai rata-rata perusahaan terdapat 3 perusahaan

yang berada diatas rata-rata perusahaan yaitu NIPS sebesar Rp 675.646.229,

AUTO sebesar Rp 600.377.438 dan INDS sebesar 494.060.965. serta terdapat 4

perusahaan yang berada diatas rata-rata perusahaan yaitu GJTL sebesar Rp

10.408.478, ASI| sebesar Rp 94.724.400, AUTO sebesar Rp 3.794.253 dan

BRAM sebesar Rp 94.671.848.

2) Total Ekuitas

Menurut Kasmir (2010, hal 59) mendefinisikan “laporan perubahan modal

(ekuitas) merupakan laporan yang menggambarkan jumlah modal yang dimiliki.”

Berikut adalah tabulasi nilai total ekuitas pada perusahaan otomotif :

Tabel 1V.10
Data Total Ekuitas pada Perusahaan Otomotif yang terdaftar di BEI

Tahun 2012 — 2016
(dalam jutaan rupiah)

Kode

TAHUN

NO RATA-
Perusahaan 2012 2013 2014 2015 2016 RATA
1| NIPS 214.912.509 | 235.945.772 | 575.894.224 | 609.002.679 | 842.580.894 | 495.667.216
2 | GJTL 5478384 | 5724343 | 5983292 | 5394142| 5.848.177| 5.685.668
3| ASlI 89.814.000 | 106.188.000 | 120.324.000 | 126.533.000 | 139.906.000 | 91.271.707
4 | AUTO 5.485.099 | 9.558.754 | 10.136.567 | 10.143.426 | 10.536.558 | 9.172.081
5 | PRASS 280.293.729 | 406.448.113 | 685.821.589 | 720.564.133 | 693.001.882 | 557.225.889
6 | INDS 1136572 | 1.752.865| 1.828.318| 1.919.038| 2.068.063| 1.740.971
7 | BRAM 169.623.187 | 162.861.249 | 178.650.710 | 182.933.781 | 197.744.650 | 178.362.715
ﬂﬁ' 109.534.783 | 132.639.871 | 225.519.814 | 218.583.390 | 270.240.889 | 191.303.749

Sumber ;www.idx.co.id
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat data ratarata total ekuitas 7
perusahaan otomotif selama 5 tahun adalah Rp 191.303.749. Setiap tahunnya total
ekuitas mengalami fruktuasi, dimana pada tahun 2012 dan tahun 2013 mengalami
penurunan. Pada tahun 2012 sebesar Rp 109.534.783 dan pada tahun 2013 sebesar
Rp 132.639.871. Sebailknya ada 3 tahun yang berada diatas rata-ratayaitu tahun
2014 sebesar Rp 225.519.814, tahun 2015 Rp 218.583.390 dan tahun 2016
sebesar Rp 270.240.889.

Sedangkan jika dilihat dari rata-rata perusahaan, terdapat 2 perusahaan
yang berada diatas rata-rata perusahaan yaitu NIPS sebesar Rp 495.667.216 dan
PRASS sebesar Rp 557.225.889. Terdapat 5 perusahaan yang berada dibawah
ratarata perusahaan yaitu GJTL sebesar Rp 5.685.668, ASllsebesar Rp
91.271.707, AUTO sebesar Rp 9.172.081, INDS sebesar Rp 1.740.971 dan

BRAM sebesar Rp 178.362.715.

B. AnalissData
1. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan supaya untuk memperoleh analisis yang
valid.Pengujian ini dimaksudkan untuk mendeteksi adanya penyimpang asumsi
klasik pada regresi linier berganda. Ada beberapa kriteria persyaratan asumsi
klasik yang harus dipenuhi untuk bisa menggunakan regresi linier berganda yaitu:
a. Uji Normalitas
Uji Normalitas dalah uji yang dilakukan untuk melihat apakah

dalammodel regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi



normalatau tidak. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Berikut ini merupakan pengujian hasil normalitas data dalam bentuk kurva
P-P Plots seperti yang terlihat pada gambar berikut :

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: RETURN OMN EQUITY

0.5

Expected Cum Prob

0.4

0.2

0.0 T T T T T T
0.0 0.2 0.4 0.6 0.5 1.0
Observed Cum Prob

Gambar V.1 Grafik Normal P-Plot
Sumber: Hasil Pengolahan Data

Pada gambar 1V. 1 diatas diketahui hasil dari pengujian normalitas bahwa
data menyebar disekitar diagram dari hasil titik-titiknya mendekati garis diagonal,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diolah merupakan data yang
berdistribusi normal dari uji normalitas terpenuhi. Sehingga dapat dilakukan
analisis data atau pengujian hipotesis dengan teknik statistic yang relevan.

b. Uji Multikoneritas

Multikolieniritas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi yang kuat antar variabel independen, dengan
ketentuan:

1) JkaVIF < 10, makatidak terjadi multikolinearitas
2) JkaVIF 10, makaterjadi multikolinearitas

3) Jikatolerence 10, makatidak terjadi multikolinearitas
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4) Jkatolerence < 10, maka terjadi multikolinearitas

Berikut ini adalah hasil pengujian multikolinearitas yang dapat dilihat

padatabel 1V.11:
Tabel 1V.11
Hasl Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
CURRENT RATIO .871 1.148
DEBT TO EQUITY RATIO .871 1.148

a. Dependent Variable: RETURN ON EQUITY
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 18

Dari hasil pengolahan data pada tabel 1V.11 diatas, diketahui nilai VIF
untuk variabel Current ratio adalah 1,148 dan variabel Debt To Equity Ratio
adalah 1,148. Dari masing-masing variabel independen menunjukkan nilai
tolerance lebih besar dari 0,01 (tolerance  0,01) dan nilai VIF lebih kecil dari 10
(VIF 10). Sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi gejala multikolinieritas
antara variabel independen yang diindikasikan dari nilai VIF dan tolerance.

c. Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokesdatisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model
sebuah regresi terjadi ketidaksamaan varians dalam residual satu pengamatan ke
pengamatan lain. Dasar pengambilan keputusan adalah jika pola tertentu seperti
titk-titik (poin-poin) yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur, maka
terjadi heterokesdatisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar
dibawah dan diatas angka O pada sumbu Y maka tidak terjadi heterokesdatisitas.

Model yang baik adalah ketika tidak terjadi heterokesdatisitas.
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Scatterplot
Dependent WVariable: RETURN ON EQUITY

Regression Studentized Residual
0
0

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1V.2 Uji Heterokedastisitas
Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan gambar 1V.2 diatas, dapat diketahui bahwa data (titik-titik)
menyebar secara merata diatas dan dibawah garis nol, tidak berkumpul di satu
tempat, serta tidak membentuk satu pola tertentu sehingga dapat disimpulkan
bahwa pada uji regresi ini tidak terjadi heterokedastisitas yang menunjukkan
bahwa model regresi ini layak dipakai untuk melihat nilai Retun On Equity pada
Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berdasarkan variabel
independen Current Ratio dan Debt to Equity Ratio.

d. Autokorelasi

Pengujian autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi
antara kesalahan penggangu pada suatu periode dengan kesalahan pengganggu
periode sebelumnya dalam model regresi. Jika terjadi autokorelasi dalam model
regresi berarti koefisien yang diperoleh menjad akurat, sehigga model regresi
yang baik adalah yang bebas dari autokorelasi. Cara yang dapat dilakukan untuk
mendeteksi ada tidaknya autokorelasi adalah dengan melakukan pengujian
Durbin-Watson (D-W). Tabel dibawah ini menyajikan hasil uji D-W dengan

menggunakan program SPSS versi 18,0.
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Tabel 1V.12
Hasil Uji Autokorelas

Model Summary”

Model R R Square Adjusted R Adjusted R Durbin-Watson
Square Square
1 .148% .022 -.039 6.58533 1.368

a. Predictors: (Constant), DEBT TO EQUITY RATIO, CURRENT RATIO

b. Dependent Variable: RETURN ON EQUITY
Sumber: Hasil Pengelolahan Data SPSS 18

Kriteriauntuk penilaian terjadinya autokorelasi yaitu:

1) Jkanilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif

2) Jkanilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi

3) Jikanilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi positif dan negative

Dari hasil tabel 1V.12 diketahui bahwa nilai Durbin-Watson yang didapat
sebesar 1,404 yang berarti termasuk pada penilaian kedua yang disimpulkan

bahwa model regresi bebas dari masalah autokorelasi.

2. Regres Linier Berganda
Metode gatistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah regresi
berganda (multiple regression). Uji regresi berganda digunakan untuk menguji
pengaruh Current Ratio dan Debt To Equity Ratio terhadap Return On Equity.
Hubungan antara variabel tersebut dapat digambarkan pada persamaan berikut:

Y =a+pIX1+p2X2+e

Dimana

Y : Return On Equity

A : Konstanta

B : Angka Arah atau Koefisien regresi

X1 : CurrentRatio
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X2 : Debt to Equity Ratio
e : Standar Error

Adapun hasil pengolahan data dengan analisis regresi berganda adalah
sebagai berikut:

Tabel V.13
Hasl Uji Regres Linier Berganda

Coefficients?®

Model Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 12.405 4.226 2.935 .006
CURRENT RATIO -.015 .018 -.149 -.794 433
DEBT TO EQUITY -1.105 1.991 -.104 -.555 .583
RATIO

a. Dependent Variable: RETURN ON EQUITY

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 18
Informasi yang ditampilkan pada tabel 1V.13 adalah persamaan regresi
berganda antara variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Dari
tabel tersebut maka persamaan regresi linier berganda yang dapat diformulasikan
adalah sebagai berikut:
Y =12,405-0,015X1 - 1,105X2 + e
Keterangan:
1) Konstanta sebesar 12,405 menunjukkan bahwa apabila semua variabel
kenaikan Current Ratio dan Debt to Equity Ratio diasumsikan bernilai nol,
maka nilai Return On Equity adalah sebesar 12,405.
2) Koefisien Current Ratio sebesar -0,015 dengan arah hubungan negative

menunjukkan apabila variabel Current Ratio meningkat sebesar 100%,
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maka nilai Return On Equity menurun sebesar 1,5% dengan asumsi

variabel independen lainnya menilai nol.

3) Koefisien Debt To Equity Ratio sebesar -1,105 dengan arah hubungan

negative menunjukkan apabila variabel Debt To Equity Ratio meningkat

sebesar 100%, maka nilai Return On Equity menurun sebesar 110,05%

dengan asumsi variabel independen lainnya bernilai nol.

3. Pengujian Hipotesis

a. Uji Secara Parsial (Uji T)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui kmampuan dari masing-masing

variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen. Alasan lain uji t

dilakukan yaitu menguji apakah variabel bebas (X) secara individual terdapat

hubungan yang signifikan atau tida terhadap variabel terikat (Y).

Hasil pengujian statistic t pada variabel Current Ratio dan Debt To Equity

Ratio terhadap Return On Equity dapat dilihat padatabel 1V.14

Tabe V.14
Hasil Uji Parsial (Uji )

Coefficients?®

IModeI

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

RATIO

B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 12.405 4.226 2.935 .006
CURRENT RATIO -.015 .018 -.149 -.794 433
DEBT TO EQUITY -1.105 1.991 -.104 -.555 .583

a. Dependent Variable: RETURN ON EQUITY

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 18

Hasil pengujian uji t padatabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:
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1) Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Equity

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Current Ratio berpengaruh
secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak
terhadap Return On Equity. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat o = 0,05
dengan nilai t untuk n = 35— 2 = 33 adalah 2,035. Untuk itu =-0,794 dan

=2,035

Kriteria pengambilan keputusan:
Ho diterima jika: -2,035 < < 2,035 padaa = 5%
Ho ditolak jika > 2,035 atau <-2,035

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Current Ratio
terhadap Return On Equity diperoleh sebesar -0,794 sementara
sebesar 2,035 (2,035 > -0,794, ttabd > thitung) dan mempunyal angka signifikan
sebesar 0.433 > 0.05. Artinya Ho diterima, hal ini menunjukkan bahwa Current
Ratio berpengaruh tidak signifikan terhadap Return On Equity.

2) Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Equity

Uji t digunakan untuk mengukur apakah Debt to Equity Ratioberpengaruh
secara individual (parsial) mmepunyai hubungan yang signifikan atau tidak
terhadap Return On Equity. Untuk kriteria uji t dilakukan pada angka o = 0,05
dengan nilai t untuk n = 35-2 = 33 adalah 2,035. Untuk itu = -0,555dan

=2,035

Kriteria pengambilan keputusan:
Ho diterima jika: -2,035 < < 2,035 padaa = 5%

Ho ditolak jika: > 2,035 atau <-2,035
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Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Debt to Equity Ratio
terhadap Return On Equity diperoleh sebesar -0,555 sementara
sebesar 2,035 (2,035 > -0,555, tabe >thitung) dan mempunyai angka signifikan
sebesar 0.583>0.05. artinya Ho diterima, hal ini menunjukkan bahwa Debt to
Equity Ratio berpengaruh tidak signifikan terhadapReturn On Equity.

b. Uji Secara Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk melihat kemampuan menyeluruh dari Current
Ratio dan Debt To Equity Ratio untuk menjelaskan keragaman variabel tidak
terikat. Dengan kata lain untuk melihat pengaruh Current Ratio dan Debt To
Equity Ratio secara bersama-sama terhadap Return On Equity.

Berdasarkan hasil pengelolaan data dengan menggunakan program SPSS

versi 18 maka hasil statistic pengujiannya adalah sebagai berikut:

Tabel 1V.15
Hasil Uji Signifikan F
ANOVA”
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 30.965 2 15.483 .357 .703%
Residual 1387.732 32 43.367
Total 1418.698 34

a. Predictors: (Constant), DEBT TO EQUITY RATIO, CURRENT RATIO
b. Dependent Variable: RETURN ON EQUITY
Sumber: hasil Pengolahan Data SPSS 18
Untuk menguji hipotesis diatas maka dilakukan uji F pada tingkat o = 5%.
Nilai untuk n = 35 adalah sebagai berikut:
=nk-1=35-2-1=32adaah 4,14

=0,357 dan =414
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Dari hasil pengelohan data secara parsial diperoleh sebesar 0,357

sementara sebesar 4,14(0,357  4,14tniung  ttabe)dan terlihat nilai F dengan
profitabilitas 0,703> 0,05 artinya Ho diterima. Kesimpulannya adalah Current
Ratio dan Debt to Equity Ratio berpengaruh tidak signifikan terhadap Return On
Equity.
4. Koefisens Determinas

Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui presentase besarnya
pengaruh variabel independen dan variabel dependen yaitu dengan
mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. Dalam penggunaannya koefisien
determinasi ini dinyatakan dalam persentase (%). Untuk mengetahui sejauh mana
kontribusi atau persentase pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio
terhadap Return On Equity maka dapat diketahui uji determinasi.

Tabd V.16
K oefisens Deter minasi

Model Summary”

Model R R Square Adjusted R Adjusted R Durbin-Watson
Square Square
1 .148% .022 -.039 6.58533 1.368

a. Predictors: (Constant), DEBT TO EQUITY RATIO, CURRENT RATIO

b. Dependent Variable: RETURN ON EQUITY
Sumber: Hasil Pengelolahan Data SPSS 18

Dari data diatas menunjukkan nilai R-Square sebesar 0,022, hal ini
menunjukkan bahwa 2,2% variasi nilai Return On Equity ditentukan oleh peran
dari variasi nilai Current Ratio dan Debt to Equity Ratio. Sementara 97,8% adalah

kontribusi atau pengaruh variabel lain yang tidak diamati dalam penelitian.
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C. Pembahasan

Analisis hasil temuan penelitan ini adalah analisis mengenai hasil temuan
penelitian terhadap kesesuaian teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu yang
telah dikemukakan hasil penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang harus
dilakukan untuk mengatasi hal-hal tersebut. Berdasarkan hasil analisis yang
dilakukan maka berikut ini merupakan pembahasan tentang beberapa temuan
masalah dalam penelitian:
1. Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Equity

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Current Ratio
terhadap Return On Equity pada Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia periode 2012-2016 menyatakan bahwa uji hipotesis secara parsial

menunjukkan nilai untuk variabel Current Ratio adalah sebesar -0,794
dan sebesar 2,035. Dengan demikian lebih kecil daripada (-
0,794  2,035) dan atau lebih besar daripada - (-2,035 < <

2,035) dan signifikan sebesar 0.433, yang artinya nilai signifikan lebih besar dari
pada 0,05 (0,433 > 0.05) artinyaHo diterimadan  ditolak.

Berdasarkan hasil tersebut menandakan bahwa Current Ratio secara
parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap Return On Equity pada Perusahaan
Otomotif yang terdaftar d Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016.

Kemungkinan hal ini terjadi karena aktiva lancar menurun secara rata-rata
dan hutang lancar meningkat secara rata-rata hal ini dapat dilihat pada tabel
mengenai jumlah aktiva lancar dan hutang lancar pada perusahaan otomotif yang
terdapat pada Bursa Efek Indonesia yang mengakibatkan nilai Current Ratio

mengalami penurunan.
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Menurut Fahmi (2016, hal 66) “Current Ratio adalah ukuran umum yang
digunakan atas solvensi janga pendek, kemampuan suatu perusahaan memenuhi
kebutuhan utang ketika jatuh tempo. Dari hasil pengukuran rasio, apabila rasio
lancar rendah, dapat dikatakan bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar
utang.”

Tetapi suatu perusahaan dengan nilai Current Ratio yang tinggi belum
tentu menjamin akan dapat dibayarnya hutang perusahaan yang sudah jatuh tempo
karena propors atau distribusi dari aktiva lancar yang tidak menguntungkan,
misalnya jumlah persediaan yang relative tinggi dibandingkan taksiran tingkat
penjualan yang akan datang sehingga tingkat perputaran persediaan rendah dan
menunjukkan adanya over investment dalam persediaan tersebut.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Nimatul Mukaramah
(2017) dengan judul “Pengaruh Debt To Equity Ratio, Current Ratio, NetProfit
Margin, dan Total Asset Turn Over Terhadap Return On Equity” yang
menyimpulkan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On
Equity.

Tetapi tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hartono
(2015) dengan judul “Pengaruh Current Ratio dan Debt To Equity Ratio Terhadap
Profitabilitas pada Perusahaan Manufaktur Sektor Logam dan Sejenisnya yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2009-2013" yang menyimpulkan

bahwa Current Ratio berpengaruh terhadap Return On Equity.



75

2. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Equity

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Debt to Equity Ratio
terhadap Return On Equity pada Perusahaan Otomotif yang terdaftar d Bursa Efek
Indonesia periode 2012-2016 menyatakan bahwa diperoleh sebesar -0,555
sementara sebesar 2,035 (-0,555 2,035, thitung  ttabe) dan atau
lebih besar daripada - (-2,035 < < 2,035). Dan juga mempunyai
angka signifikan sebesar 0.583  0.05,artinya Ho diterima. Berdasarkan hasil
tesebut secara parsial menunjukkan Debt to Equity Ratio berpengaruh tidak
signifikan terhadap Return On Equity pada perusahaan Otomotif yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016.

Menurut Kasmir (2012, hal 157) “Debt to Equity Ratio merupakan rasio
yang digunakan untuk menilai hutang dengan ekuitas. Semakin besar rasio ini
semakin tidak menguntungkan karena akan semakin besar resiko yang ditanggung
atas kegagalan yang mungkin terjadi diperusahaan, begitupun sebaliknya.”

Berdasarkan hasil laporan keuangan, nilai rata-rata ekuitas perusahaan
sebesar Rp 191.303.749 lebih rendah dari pada nilai rata-rata total hutang yang
dimilikiny yaitu sebesar Rp 281.954.801. Akibatnya Debt to Equity Ratio yang
dimiliki perusahaan tinggi, ini menunjukkan bahwa peningkatan Debt to Equity
Ratio akan berdampak terhadap munculnya beban bunga yang harus ditanggung
oleh perusahaan.

Hutang mempunyai dampak yang buruk terhadap kinerja perusahaan,
karena tingkat hutang yang semakin tinggi berarti beban bunga akan berpengaruh
terhadap perusahaan untuk menghsilkan laba bersih yang maksimal sebab beban

biaya yag ditanggung semakin tinggi.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Uswatul Karimah (2010)
dengan judul “Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio, TotalAssets
Turnover, Net Profit Margin terhadap Return On Equitypada Perusahaan
Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada Tahun 2008-2010" yang
menyimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On
Equity.

Tetapi tidak sejalan dengan hasil penelitian Nimatul Mukaramah (2017)
dengan judul “Pengaruh Debt to Equity Ratio, Current Ratio, Net Profit Margin,
dan Total Asset Turn Over Terhadap Return On Equity” yang menyimpulkan

bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Return On Equity.

3. Pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On
Equity
Berdasarkan hasil pengujian secara simultan pengaruh antara Current Ratio
dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On Equity pada Perusahaan Otomotif
yang terdaftar d Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016 menyatakan bahwa

sebesar 0,357 dan sebesar 4,14 yang artinya Ho

diterima, yang artinya Current Ratio dan Debt to Equity Ratio berpengaruh tidak
signifikan terhadap Return On Equity.

Menurut Harmono (2009, hal 110) menyatakan bahwa Return On
Equity merupakan perbandingan antara laba bersih setelah pajak
dengan total modal. Hal ini menunjukkan apabila kinerja manajemen
perusahaan yang diukur dengan menggunakan dimensi-dimensi
profitabilitas dalam kondisi baik, maka akan memberikan dampak
positif terhadap keputusan investor dipasar modal untuk menanamkan
modalnya dalam bentuk penyertaan modal, demikian halnya juga akan
berdampak pada keputusan kreditor dalam kaitannya dengan
pendanaan perusahaan melalui hutang.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Aditya Joko Partomo (2015)
dengan judul “Pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return
On Equity Studi Empiris pada Perusahaan Sub Sektor Kabel yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada Tahun 2013-2016" yang menyimpulkan bahwa
Current Ratio dan Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On
Equity.

Tetapi tidak sejalan dengan penelitian Rizki Adriani Pongrangga(2015)
dengan judul “pengaruh Current Ratio, Total Assets Turnover dan Debt to Equity
Ratioterhadap Return On Equity Studi pada Perusahaan Sub Sektor Property dan
Real Estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2014", yang
menyimpulkan bahwa Current Ratio dan Debt to Equity Ratio berpengaruh

terhadap Return On Equity.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan
mengenai pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On

Equity pada perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah

sebagai berikut:

1. Secara parsial menunjukkan bahwa Current Ratio berpengaruh tidak
signifikan terhadap Return On Equity pada Perusahaan Otomotif yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016.

2. Secara parsial menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh
tidak signifikan terhadap Return On Equity pada perusahaan Otomotif
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016.

3. Secara simultan diperoleh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio
berpengaruh tidak signifikan terhadap Return On Equity pada
perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2012-2016.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dalam penelitian ini penulis

mencoba memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Sebaiknya pihak perusahaan berupaya mempertahan kantingkat

Current Ratio yang baik, karena dengan likuidnya perusahaan akan
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mudah bagi perusahaan untuk mendapatkan pinjaman dari pihak
investor maupun kreditur, dan pinjaman tersebut diharapkan dapat
dikelola dengan baik yang bertujuan untuk meningkatkan keuntungan
(profitabilitas) perusahaan.

. Sebaiknya perusahaan mengendalikan tingkat Debt to Equity Ratio
dengan baik, karena jika perusahaan menggunakan banyak hutang di
bandingkan modal sendiri, mengakibatkan beban bunga yang harus di
tanggung juga meningkat. Disamping itu apabila perusahaan tidak
dapat mengelola dana yang diperoleh dari hutang dengan maksimal
untuk memberdayakan aktivitasnya, hal ini akan berdampak terhadap
Return On Equity.

. Kinerja mangjemen perusahaan sudah dikatakan baik namun sebaiknya
kinerja manajemen perusahaan lebih ditingkatkan dalam hal Current
Ratio dan Debt to Equity Ratio demi pencapaian tujuan perusahaan.

. Bagi peneliti lain, diharapkan dapat menambah variabel independen
yang ikut mempengaruhi variabel dependen yang diharapkan untuk
menggunakan sampel yang lebih banyak lagi dengan karakteristik
yang beragam dari berbagai sektor, sehingga mendapatkan hasil

penelitian yang baik.



DAFTAR PUSTAKA

Aditya Joko Partomo (2015) “ Pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio
terhadap Return On Equity Sudi Empiris pada Perusahaan Sub Sektor
Kabel yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada Tahun 2013-2016" .
Jurnal Keuangan.

Adreani dan Leliani (2013). Analiss Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Profitabilitas Perusahaan Manufaktur di BEI .Jurnal Keuangan.

Brigham and Houston. (2010). Dasar-Dasar Manajemen Keuangan. Edisi
Kesebelas. Jakarta : Salemba Empat

Hani, Safrida. (2015). Tekhnik Analisa Laporan Keuangan. Medan : UMSU
PRESS

Harmono. (2009). Manajemen Keuangan Cetakan Pertama. Jakarta :Penerbit
Bumi Aksara

Harianto dan Sudomo (2001). Perangkat dan Teknik Analisis Investas di Pasar
Modal Indonesia. Jakarta: PT Bursa Efek Indonesia

Hartono (2015), Pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio Terhadap
Profitabilitas Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Logam dan Sgjenisnya
Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2009 -2013. Jurnal
Keuangan.

Jannati, Saifi, dan Endang (2012) “Pengaruh Rasio Leverage Terhadap
Profitabilitas (Studi Pada Perusahaan Makanan Dan Minuman Yang
Terdaftar Di BEI Periode 2009-2011). Jurnal Keuangan

Juliandi, Azuar Dkk (2014). Metodologi Penelitian Bisnis Konsep dan Aplikasi.
Cetakan pertama. Medan: UMSU

Jumingan. (2009). Analisis Laporan Keuangan. Jakarta: PT. BumiAksara

Kasmir, (2010). Pengantar Manajemen Keuangan. Edisi Pertama, Penerbit
Kencana Prenada Media Group, Jakarta

Kasmir, (2012). Pengantar Manajemen Keuangan. Edisi Pertama, Penerbit
Kencana Prenada Media Group, Jakarta

Munawir. (2010). Analisa Laporan Keuangan.Y ogyakarta : Penerbit Liberty

Munawir. (2004). Analisa Laporan Keuangan.Y ogyakarta : Penerbit Liberty



Nimatul Mukaramah (2017) “ Pengaruh Debt To Equity Ratio, Current Ratio, Net
Profit Margin, dan Total Asset Turn Over Terhadap Return On Equity” .
Jurnal Keuangan

Rizki Adriani Pongrangga (2015) “Pengaruh Current Ratio, Total Assets
Turnover dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On Equity Sudi pada
Perusahaan Sub Sektor Property dan Real Estate yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Periode 2011-2014" . Jurnal Keuangan

Sartono. A (2010). Manajemen Keuangan. Edisi Kedelapan. Jakarta : Penerbit
Salemba Empat

Sugiyono. (2012). Metode Penelitian Bisnis. Bandung : CV. ALFABETA

Tim Penyusun. (2009). Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Uswatul Karimah (2010) “Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total
Assets Turnover, Net Profit Margin terhadap Return On Equity pada
Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
padaTahun 2008-2010" . Jurnal Keuangan

www.idx.co.id

WWW.google.com

www.slideshare.net

https :// scholar.google.co.id/


http://www.idx.co.id
http://www.google.com
http://www.slideshare.net

